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Factors Associated with Occupational Accidents in Production Division 
Workers at PT. Cahaya Agam Lestari, Agam Regency in 2022  

xv+ 107 pages, 21 tables, 4 pictures, 11 attachments  

ABSTRACT  

The problem of work accidents is a major problem in the field of 
occupational safety and health. Based on the data obtained, starting from 2018 to 
2021 there are always cases of work accidents at PT. Cahaya Agam Lestari. The 
purpose of this study was to determine the factors associated with the incidence of 
work accidents in production workers at PT. Cahaya Agam Lestari, Agam 
Regency in 2022.  

This research is a quantitative study with a cross sectional which was 
carried out in the production department of PT. Cahaya Agam Lestari, Agam 
Regency on January 10–22, 2022. The population in this study were production 
workers at PT. Cahaya Agam Lestari as many as 42 people, with a sample of 32 
people. Data was collected through interviews using a questionnaire. Data analysis 
was univariate and bivariate using statistical test Chi-Square.  

The results showed that there was no relationship between years of service 
and work accidents (p=0,132), there was no relationship between knowledge of 
workers and the incidence of work accidents (p=0,338), and there was no 
relationship between unsafe conditions and work accidents (p=0,374). There is a 
relationship between the attitude of workers and the incidence of work accidents  
(p=0,010), there is a relationship between unsafe actions and the incidence of 
work accidents (p=0,004), and there is a relationship between K3 supervision and 
the incidence of work accidents (p=0,037).  

To reduce the occurrence of work accidents, the company is expected to 
hold a safety meeting every morning, pay attention to the conditions of the work 
environment, such as providing adequate and proper PPE, increasing K3 
supervision intensely and thoroughly and for workers to comply with applicable 
regulations. 
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ABSTRAK 

Masalah kecelakaan kerja merupakan masalah utama dalam bidang 

keselamatan dan kesehatan kerja. Berdasarkan data yang didapatkan, terhitung 

dari tahun 2018 hingga 2021 selalu terjadi kasus kecelakaan kerja di PT. Cahaya 

Agam Lestari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian 

produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam tahun 2022. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional yang dilakukan di bagian produksi PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten 

Agam pada tanggal 10–22 bulan  Januari 2022. Populasi pada penelitian ini adalah 

pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari sebanyak 42 orang, dengan 

sampel sebanyak 32 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

dengan menggunakan kuesioner. Analisis data secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji statistik Chi-Square. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada hubungan masa kerja 

dengan kejadian kecelakaan kerja (p=0,132), tidak ada hubungan pengetahuan 

pekerja dengan  kejadian kecelakaan kerja (p=0,338), dan tidak ada hubungan 

kondisi tidak aman dengan  kejadian  kecelakaan kerja (p=0,374). Ada hubungan 

sikap pekerja dengan kejadian  kecelakaan kerja (p=0,010), ada hubungan 

tindakan tidak aman dengan kejadian kecelakaan kerja (p=0,004), dan ada 

hubungan pengawasan K3 dengan kejadian kecelakaan kerja (p=0,037). 

Untuk mengurangi terjadinya kecelakaan kerja maka perusahaan 

diharapkan melakukan safety meeting disetiap apel pagi, memperhatikan kondisi 

lingkungan kerja seperti menyediakan APD yang cukup dan layak digunakan, 

meningkatkan pengawasan K3 secara intens dan menyeluruh dan bagi para 

pekerja harus mematuhi peraturan yang berlaku. 

Kata Kunci : kecelakaan kerja, pekerja produksi 

Daftar Pustaka : 54 (2009-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

     Perkembangan industri dan keberhasilan program industrialisasi 

merupakan syarat m utlak bagi kemajuan Indonesia. Dalam menghadapi 

kemungkinan terjadinya dampak negatif dari proses industrialisasi, maka sangat 

tepat apabila kita mempersiapkan diri agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan yang 

pernah dialami oleh negara lain. Jika segala sesuatunya direncanakan dan 

dilaksanakan dengan baik, termasuk pelaksanaan hiperkes dan keselamatan kerja 

maka kemungkinan timbulnya malapetaka di industri dapat dihindari.
1  

Keselamatan dan kesehatan kerja telah menjadi ketetapan utama bagi 

ekonomi makro dan mikro, karena keselamatan dan kesehatan kerja tidak dapat 

dipisahkan dari proses produksi barang. Untuk itu, setiap industri atau perusahaan 

harus menekan risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja karena kejadian 

kecelakaan dapat menyebabkan keterlambatan produksi.
2
 Dalam Undang-Undang 

No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dijelaskan bahwa perusahaan wajib 

melindungi keselamatan pekerja, yaitu dengan memberi penjelasan kepada tenaga 

kerja tentang kondisi dan bahaya tempat kerja, alat pelindung diri bagi tenaga 

kerja, serta cara dan sikap yang aman dalam melaksanakan pekerjaan.
3 

     Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dapat menciptakan suasana 

kerja yang aman, nyaman, dan terwujudnya produktivitas yang tinggi. Oleh 



2 

 

 

 

karena itu, setiap perusahaan harus mengadakan pelatihan K3 terhadap pekerja 

sehingga mampu menurunkan risiko terjadinya kecelakaan kerja. Semakin tinggi 

pengetahuan pekerja tentang K3 maka semakin kecil terjadinya risiko kecelakaan 

kerja dan sebaliknya. Semakin rendah pengetahuan pekerja maka semakin besar 

risiko terjadinya kecelakaan kerja.
4
 

Masalah kecelakaan kerja merupakan masalah utama dalam bidang 

keselamatan dan kesehatan kerja. Kecelakaan kerja merupakan sebuah kejadian 

tidak terduga yang dapat menyebabkan cedera atau kerusakan. Kecelakaan dapat 

terjadi akibat kelalaian dari perusahaan dan pekerja yang menimbulkan trauma 

bagi kedua pihak. Bagi pekerja, cedera akibat kecelakaan dapat berpengaruh 

terhadap kehidupan pribadi maupun keluarga. Bagi perusahaan, dapat 

menimbulkan kerugian produksi akibat waktu yang terbuang pada saat melakukan 

penyelidikan atas kecelakaan tersebut, serta biaya untuk melakukan proses hukum 

atas kecelakaan kerja.
5 

Menurut International Labour Organization (ILO) tahun 2013, satu pekerja 

di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 160 pekerja 

mengalami sakit akibat kerja.
6
 Di Indonesia, berdasarkan hasil survey ILO 

menyebutkan bahwa telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 99.000 kasus per 

tahun dan sekitar 70% dari jumlah tersebut mengalami kematian dan cacat seumur 

hidup dengan kerugian mencapai 4% dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia atau senilai Rp. 280 triliun.
7
 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) mencatat bahwa pada tahun 

2018 jumlah kecelakaan kerja di Indonesia sebanyak 173.105 kasus, lalu 
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mengalami penurunan sebanyak 114.235 kasus pada tahun 2019. Pada tahun 2020 

terjadi peningkatan kecelakaan kerja pada rentang bulan Januari hingga Oktober 

yaitu sebanyak 177.161 kasus, sehingga data tersebut menjelaskan bahwa jumlah 

kecelakaan kerja di Indonesia relatif masih tinggi.
8
 Berdasarkan data BPJS 

Ketenagakerjaan Riau-Sumatera Barat pada kuartal 1/2016 mencatat sebanyak 

3.576 kasus kecelakaan kerja yang terjadi di Riau dan Sumatera Barat. Menurut 

data dari Kementerian Ketenagakerjaan RI tahun 2017, di Sumatera Barat terdapat 

96 kasus kecelakaan kerja dan hilangnya 410 hari kerja. Lalu berdasarkan laporan 

tahunan BPJS Ketenagakerjaan tahun 2018, terdapat 23.313 kasus kecelakaan 

kerja untuk wilayah Sumatera Barat dan Riau.
9
 

Kecelakaan kerja pada dasarnya disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor 

manusia (unsafe human acts) dan faktor lingkungan (unsafe condition). Faktor 

manusia berupa tindakan yang tidak aman dalam bekerja dan tidak sesuai dengan 

yang telah ditentukan (human error), seperti tidak menggunakan Alat Pelindung 

Diri (APD), bekerja tidak sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP), 

bekerja sambil bergurau, menaruh alat dan barang sembarangan, sikap kerja yang 

kurang baik, kelelahan, kebosanan, dan sebagainya. Sedangkan faktor lingkungan 

berupa keadaan lingkungan yang tidak aman, seperti mesin tanpa pengaman, 

peralatan kerja yang tidak baik namun masih dipakai, penerangan yang kurang 

memadai, tata ruang kerja yang tidak sesuai, kebisingan, cuaca, dan lantai yang 

licin.
10

  

Menurut H.W. Heinrich, terjadinya kecelakaan kerja dipengaruhi oleh 2 

penyebab langsung yaitu unsafe action (tindakan tidak aman) dan unsafe 
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condition (kondisi tidak aman).
11 

Tindakan tidak aman adalah segala tindakan 

manusia yang dapat memungkinkan terjadinya kecelakaan pada diri sendiri 

maupun orang lain. Kondisi tidak aman adalah kondisi lingkungan kerja yang 

dapat memungkinkan terjadinya kecelakaan.
12

 Studi yang dilakukan Heinrich 

tahun 1928 pada 75 ribu kasus kecelakaan industri didapatkan 88% disebabkan 

oleh tindakan tidak aman, 10% oleh kondisi tidak aman dan 2% tidak dapat 

dihindarkan seperti bencana alam.
11

  

Berdasarkan teori yang dikemukakan Bird dan Germain, terjadinya 

kecelakaan kerja dipengaruhi oleh lemahnya kontrol manajemen (pelatihan K3, 

pengawasan K3, kepatuhan/komitmen pelaksanaan standar operasional prosedur), 

faktor manusia (umur, jenis kelamin, masa kerja, pendidikan, pengetahuan, sikap, 

dan ketidakmampuan fisik/mental), faktor pekerjaan (tidak cukup kepepimpinan, 

tidak cukup engineering, dan pengadaan barang yang tidak baik) dan penyebab 

langsung seperti unsafe action (tindakan tidak aman) serta unsafe condition 

(kondisi tidak aman).
13 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap pekerjaan pasti 

mempunyai risiko terjadi kecelakaan, karena lingkungan pekerjaan tidak pernah 

terlepas dari faktor individu yaitu pekerja dan kondisi tidak aman dalam 

lingkungan kerja. 

Berdasarkan data statistik di Indonesia, sebesar 80% kecelakaan adalah 

akibat dari unsafe action dan 20% oleh unsafe condition.
14 

Penelitian yang 

dilakukan oleh DuPont’s Company (2003) menunjukkan bahwa kecelakaan kerja 

disebabkan oleh unsafe actions sebesar 76%, sebesar 22% kecelakaan kerja 

disebabkan oleh kombinasi unsafe actions dan unsafe conditions, dan 4% 
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kecelakaan kerja disebabkan oleh unsafe conditions.
15

 Dari data diatas dapat 

dilihat bahwa perilaku keselamatan (safety behavior) berpengaruh terhadap 

kejadian kecelakaan di perusahaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Laras Listiarani (2017) tentang faktor-

faktor yang berhubungan dengan kecelakaan kerja pada pekerja produksi di PT. 

Jaya Beton Indonesia Medan, menyatakan bahwa ada hubungan bermakna antara 

pengetahuan, sikap, kepatuhan terhadap prosedur, pengawasan, dan lingkungan 

kerja dengan kecelakaan kerja. Sedangkan usia dan masa kerja tidak ada 

hubungan bermakna dengan kecelakaan kerja.
16

 

Hasil penelitian Maharani (2020) mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada bagian produksi di PT. 

Kunango Jantan Kabupaten Padang Pariaman, menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan bermakna antara unsafe action dengan kejadian kecelakaan kerja, 

dimana sebanyak 56,6% pekerja melakukan unsafe action ketika bekerja. Namun, 

tidak terdapat hubungan bermakna antara pengawasan K3, SOP, masa kerja, 

penggunaan APD dan unsafe condition dengan kejadian kecelakaan kerja.
17

 

PT. Cahaya Agam Lestari merupakan sebuah industri swasta yang 

bergerak di bidang furniture yang terdiri dari pembuatan busa dan spring bed 

dengan produk akhir berupa aneka jenis tempat tidur, dengan nama brand yaitu 

Bigland Spring Bed. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2014 dibawah pengawasan 

Kementerian  Ketenagakerjaan Republik Indonesia yang berlokasi di Jalan Raya 

Bukittingi-Medan KM 5 Jorong PGRM Nagari Gadut, Kecamatan Tilatang 

Kamang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Perusahaan memiliki luas lahan 
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seluas kurang lebih 6.613 m
2
 dengan status milik sendiri. PT. Cahaya Agam 

Lestari memiliki tenaga kerja yang berjumlah 82 orang yang terdiri dari 49 orang 

karyawan tetap dan 33 orang karyawan kontrak, dengan jumlah karyawan bagian 

produksi sebanyak 42 orang.
18

 

Berdasarkan data yang didapatkan dari PT. Cahaya Agam Lestari, bagian 

produksi terdiri dari produksi busa dan produksi spring bed, dimana bagian 

produksi spring bed terdiri dari bagian bahan baku, setengah jadi (work in 

process) dan barang jadi. Bagian produksi ini merupakan bagian yang banyak 

mengalami kecelakaan kerja dimana pekerja bagian produksi memiliki risiko 

kecelakaan kerja paling besar. Risiko kecelakaan yang terjadi pada bagian 

produksi busa berasal dari bahaya kimia, dimana pengamanan bahan kimia yang 

digunakan pada proses pembuatan busa (foaming) masih belum memadai 

sehingga dapat tumpah dan kontak dengan pekerja dan menyebabkan mata 

terkena percikan zat kimia, iritasi kulit, hingga iritasi kerongkongan pada saat 

pembuatan busa. Selain itu, potensi bahaya juga bersumber dari keadaan 

lingkungannya dimana pada bagian foaming ini masih terdapat lantai yang licin, 

sehingga pekerja harus berhati-hati dalam lingkungan kerja tersebut. 

Risiko kecelakaan pada bagian produksi spring bed bersumber dari bahaya 

mekanik yaitu penggunaan peralatan kerja berteknologi tinggi yang dapat 

menyebabkan pekerja terluka yaitu alat HR-22 Spring bed, C-Ring, mesin SX-

200, 1022 J, mesin pemotong busa, dan pembuatan rangka per yang tidak 

dilengkapi dengan pengamanan yang tinggi, sehingga pekerja sangat perlu 

berhati-hati dalam penggunaannya. Selain itu, terdapat bahaya fisik seperti 
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kebisingan yang bersumber dari mesin pada bagian pembuatan dan perakitan per, 

serta pencahayaan yang kurang baik pada bagian perakitan rangka per. Lalu 

terdapat juga peralatan yang berserakan di lingkungan kerja tersebut. Perilaku 

pekerja yang tidak aman juga merupakan penyebab terjadinya kecelakaan kerja, 

seperti masih adanya pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung diri 

dikarenakan ketidaknyamanan, bersenda gurau saat bekerja, bekerja sambil makan 

dan minum, terburu-buru dan terlalu berani dalam berkerja. Terjadinya kecelakaan 

kerja tentu saja menjadikan masalah yang besar bagi kelangsungan perusahaan. 

Kerugian yang diderita tidak hanya berupa kerugian materi yang cukup besar 

namun lebih dari itu yaitu timbulnya korban jiwa yang tidak sedikit jumlahnya. 

Jumlah kecelakaan kerja di PT. Cahaya Agam Lestari mengalami naik 

turun, dimana jumlah kecelakaan kerja pada tahun 2018 yaitu sebanyak 3 kasus, 

sedangkan pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 2 kasus. Pada tahun 

2020, jumlah kecelakaan yang terjadi sebanyak 5 kasus dan tahun 2021 hingga 

bulan September sudah terjadi sebanyak 4 kasus kecelakaan kerja. Jenis 

kecelakaan yang terjadi di PT. Cahaya Agam Lestari yaitu jari tangan terpotong 

mesin KM-MACK, jari tangan tertembak alat (HR-22 Spring bed, 1022 J dan C-

Ring), tangan terlilit mesin SX-200, kaki terluka akibat alat gerinda tangan (Hand 

Tool), mata perih kemasukan serbuk besi, dan terjatuh saat muat barang.
19 

Melalui wawancara dengan koordinator lapangan K3 di PT. Cahaya Agam 

Lestari, apabila terjadi kecelakaan kerja pihak perusahaan akan langsung 

melakukan penanggulangan pertama terhadap pekerja yang mengalami 

kecelakaan, namun masih ada pekerja maupun saksi yang tidak melaporkan kasus 
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kecelakaan kerja tersebut. Pihak perusahaan juga telah menyediakan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) kerja untuk memudahkan pekerja dalam bekerja 

sehingga dapat meminimalisir kecelakaan kerja, namun masih ada saja pekerja 

yang kurang menyadari pentingnya K3 di tempat kerja, tidak melakukan 

pekerjaan sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP), dan lalai dalam bekerja 

sehingga menimbulkan terjadinya kecelakaan kerja. Selain itu, di PT. Cahaya 

Agam Lestari juga belum pernah dilakukan penelitian serupa mengenai 

kecelakaan kerja.  

Hasil survey awal yang dilakukan pada tanggal 05 Oktober 2021, dengan 

melakukan wawancara dan observasi langsung terhadap 10 pekerja di bagian 

produksi PT. Cahaya Agam Lestari, diperoleh hasil bahwa terdapat 7 pekerja 

(70%) pernah mengalami kecelakaan kerja pada bagian tangan dan kaki, dimana 

jenis kecelakaannya yaitu tersayat/tertusuk benda tajam, terjatuh, dan terluka 

karena alat/mesin saat bekerja. Sebanyak 5 pekerja (50%) memiliki pengetahuan 

buruk mengenai hal yang berkaitan tentang kecelakaan kerja, 7 pekerja (70%) 

memiliki sikap buruk terhadap pencegahan kecelakaan kerja seperti pekerja yang 

kurang menyadari pentingnya poster dan rambu-rambu K3 di lingkungan kerja 

dan menganggap tidak adanya masalah apabila orang lain memasuki tempat kerja 

tanpa menggunakan APD, 8 pekerja (80%) melakukan tindakan tidak aman dalam 

bekerja seperti tidak menggunakan APD sesuai dengan risiko pekerjaan yang 

dilakukan, bekerja sambil bercanda, makan dan minum serta terburu-buru dalam 

bekerja, 4 pekerja (40%) mengatakan tidak ada pengawasan khusus untuk 
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kesehatan dan keselamatan kerja pada pekerja, serta terlihat adanya material yang 

berserakan di area kerja sehingga sering mengganggu pekerja saat berjalan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan 

kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam 

tahun 2022. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja 

pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam 

tahun 2022? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

     Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam tahun 2022. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kejadian kecelakaan kerja pada 

pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten 

Agam. 

b. Untuk mengetahui distribusi frekuensi masa kerja pada pekerja bagian 

produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam. 

c. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pengetahuan pada pekerja 

bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam. 
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d. Untuk mengetahui distribusi frekuensi sikap pada pekerja bagian 

produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam. 

e. Untuk mengetahui distribusi frekuensi tindakan tidak aman (unsafe 

action) pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam. 

f. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kondisi tidak aman (unsafe 

condition)  pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam. 

g. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pengawasan K3 pada pekerja 

bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam. 

h. Untuk mengetahui hubungan masa kerja dengan kejadian kecelakaan 

kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam. 

i. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan kejadian kecelakaan 

kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam. 

j. Untuk mengetahui hubungan sikap dengan kejadian kecelakaan kerja 

pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten 

Agam. 

k. Untuk mengetahui hubungan tindakan tidak aman (unsafe action) 

dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. 

Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam. 
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l. Untuk mengetahui hubungan kondisi tidak aman (unsafe condition) 

dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. 

Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam. 

m. Untuk mengetahui hubungan pengawasan K3 dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari Kabupaten Agam. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Tersedianya data tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari Kabupaten Agam. 

2. Sebagai bahan masukan bagi PT. Cahaya Agam Lestari dalam upaya 

menciptakan kondisi kerja yang aman dan selamat bagi semua pekerja 

terutama pekerja pada bagian produksi demi terciptanya kesehatan dan 

keselamatan kerja di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam. 

3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti berikutnya dalam melakukan 

penelitian di bidang K3 dimasa mendatang.  

E. Ruang Lingkup Penelitian 

     Ruang lingkup penelitian ini dibatasi oleh variabel independen yaitu masa 

kerja, pengetahuan pekerja, sikap pekerja, tindakan tidak aman (unsafe action), 

kondisi tidak aman (unsafe condition), dan pengawasan K3 dengan variabel 

dependen yaitu kejadian kecelakaan kerja (kejadian yang dialami pekerja, baik 

kecelakaan ringan maupun kecelakaan berat selama bekerja) pada bagian produksi 

di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

A. Definisi Kecelakaan Kerja  

     Menurut Tarwaka (2014) menyatakan bahwa “Kecelakaan kerja 

merupakan suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak terduga sejak awal 

yang dapat menimbulkan kerugian baik waktu, materi, properti maupun korban 

jiwa yang terjadi di dalam suatu proses kerja industri atau yang berkaitan 

dengannya”.20 
International Labour Office (1989) mendefenisikan kecelakaan 

kerja sebagai kejadian yang tidak terencana dan terkontrol yang disebabkan oleh 

faktor manusia, faktor lingkungan atau kombinasi dari kedua faktor tersebut yang 

mengganggu proses kerja, yang dapat (ataupun tidak) menimbulkan cedera 

(injury), kesakitan, kematian, kerusakan properti atau kejadian tidak diinginkan 

lainnya.
21 

Menurut Suma’mur (2009) kecelakaan kerja tidak terjadi kebetulan 

melainkan ada sebabnya, sebab kecelakaan harus diteliti dan ditemukan agar 

dengan adanya tindakan korektif dan upaya preventif lebih lanjut, kecelakaan 

tersebut dapat dicegah dan tidak dapat terulang kembali. Terkadang kecelakaan 

akibat kerja diperluas ruang lingkupnya, yang meliputi kecelakaan yang dialami 

tenaga kerja saat perjalanan ke dan dari tempat kerja dan pencegahannya sering 

dimasukkan ke dalam program keselamatan perusahaan dan perkantoran. 

Penyebab kecelakaan kerja harus dicari tahu sampai ke akarnya, apakah itu 

disebabkan oleh faktor mekanis dan lingkungan atau dari
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faktor manusia itu sendiri agar tidak terjadi kejadian yang sama di masa yang akan 

datang.
21 

B. Teori Kecelakaan Kerja 

     Ada beberapa teori yang mengungkapkan tentang terjadinya suatu 

kecelakaan kerja, diantaranya: 

1. Teori Domino Heinrich
22

 

     Teori ini pertama kali dikembangkan oleh H.W Heinrich yang 

menyatakan kejadian kecelakaan kerja disebabkan oleh beberapa faktor 

penyebab yang terangkai, dimana cedera merupakan akhir dari rangkaian 

tersebut. Hal ini dikenal sebagai Teori Domino. Elemen-elemen dari 

rangkaian tersebut adalah: 

a. Kondisi kerja atau lingkungan sosial yaitu kondisi yang 

menyebabkan seseorang harus mengambil atau menerima risiko, 

misalnya seseorang yang memiliki sifat tidak baik yang diperoleh 

karena pengaruh lingkungan dan pendidikan menyebabkan seorang 

bekerja kurang hati-hati. 

b. Kelalaian/kesalahan manusia yaitu perpaduan dari faktor lingkungan 

dan keturunan yang menyebabkan pada tindakan yang salah dalam 

melakukan pekerjaan seperti kemarahan, kecerobohan, kelelahan, 

salah pengertian, tidak sengaja dan lain-lain. 

c. Kondisi atau prilaku tidak aman seperti perencanaan yang buruk, 

peralatan tidak aman serta lingkungan yang berbahaya. 
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d. Kecelakaan yaitu apabila serangkaian kejadian di atas menyebabkan 

sesuatu kegiatan berjalan tidak sebagaimana mestinya sehingga 

timbul kecelakaan yang menyebabkan kerugian. 

e. Cedera yaitu akibat yang ditimbulkan karena kejadian kecelakaan. 

     Kelima elemen ini layaknya kartu domino yang diberdirikan, jika kartu 

satu jatuh maka kartu ini akan menimpa kartu lain sehingga kelimanya akan 

roboh secara bersama. Kecuali pada titik tertentu sebuah domino diangkat 

untuk menghentikan rangkaian. Domino yang paling efektif diangkat adalah 

kondisi atau perilaku tidak aman yang berada di tengah-tengah domino lain. 

Teori ini menggunakan pendekatan kontrol terhadap kerugian, jadi jika ingin 

mencegah kerugian, hilangkan elemen kondisi dan perilaku tidak aman. 

2. Loss Causation Model 

     Pada tahun 1969 di Amerika Utara, Bird dan Germain memperbarui 

teori domino sebelumnya yang dikemukakan oleh Heinrich. Teori Bird dan 

Germain ini dikenal dengan Teori Manajemen, yaitu:
13 

 

a. Kelemahan kontrol manajemen 

     Manajemen dapat dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pimpinan dan pengendalian manajemen. Kelemahan 

kontrol manajemen ini berupa: 

1) Program manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang 

kurang baik 

2) Standar program kurang tepat atau kurang memadai standar 

tersebut 
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3) Pelaksanaan standar tidak tepat 

Program manajemen tentang keselamatan dan kesehatan kerja 

meliputi kepemimpinan dan administrasinya, pengawasan, analisis 

pekerjaan dan prosedural, penelitian dan analisis pekerjan, latihan bagi 

tenaga kerja, pelayanan kesehatan kerja, penyediaan alat pelindung diri, 

peningkatan kesadaran terrhadap keselamatan dan kesehatan kerja, serta 

sistem pemeriksaan. 

b. Penyebab dasar  

     Terdiri dari dua faktor, yaitu faktor manusia (personal factor) dan 

faktor pekerjaan (job factor): 

1) Faktor manusia (personal factor), seperti umur, masa 

kerja/pengalaman, pendidikan, pengetahuan, sikap, kurangnya 

kecakapan, lambatnya mengambil keputusan dan lain-lain. 

Ketidakmampuan fisik (kekurangan penglihatan, kekurangan 

pendengaran, penurunan kapasitas paru-paru, cacat fisik 

permanen, cacat fisik sementara, keterbatasan tubuh dalam 

bergerak dan sebagainya). Ketidakmampuan mental/psikologis 

(ketakutan dan fobia, gangguan emosional, kurang tanggap, gagal 

dalam mengingat dan lain-lain). Kurangnya keterampilan 

(ketidakmampuan menerima instruksi, kurang latihan, 

ketidakmampuan dalam praktek dan lain-lain), dan kurangnya 

pengetahuan. 



16 

 

 

2) Faktor pekerjaan, seperti tidak cukup kepemimpinan, tidak cukup 

engineering, tidak cukup pembelian, perawatan peralatan yang 

tidak baik, penggunaan APD, dan peralatan yang tidak lengkap 

dan penyalahgunaan. 

c. Penyebab langsung, seperti gejala yang dapat menyebabkan cedera 

seperti perilaku dan kondisi lingkungan kerja yang tidak aman yang 

dapat menyebabkan kecelakaan kerja. 

    Dalam teorinya, Birds menjelaskan bahwa usaha pencegahan 

kecelakaan kerja hanya dapat berhasil dengan memperbaiki manajemen 

kesehatan dan keselamatan kerja. 

3. Teori Faktor Manusia
23

 

     Teori ini menyatakan kesalahan manusia (human error) sebagai 

pangkal dari kecelakaan. Kesalahan manusia tersebut terdiri dari  kelebihan 

beban kerja (work overload), beban kerja dihitung sebagai penjumlahan dari 

tugas yang menjadi tanggung jawab ditambah beban lingkungan kerja (bising, 

tekanan panas, dan lain-lain), faktor internal (stress, emosional dan lain-lain), 

faktor eksternal seperti instruksi yang tidak jelas. Reaksi yang tidak tepat 

(Inappropriate Response), misalnya mendeteksi adanya hazard tetapi tidak 

memperbaikinya, mengabaikan standard keselamatan dan lain-lain. Aktivitas 

yang tidak tepat (inappropriate activities) misalnya melaksanakan tugas tanpa 

pelatihan wajib, salah menilai besarnya risiko dari suatu tugas dan lain-lain. 
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4. Teori Kecelakaan/Kejadian
23

 

     Teori ini merupakan perluasan dari Human Factor Theory, yakni 

penambahan dengan faktor kurang kecocokan ergonomi (ergonomictraps), 

keputusan bertindak salah (decision to error), misalnya salah menduga 

besarnya risiko, dan kegagalan sistem (systemic failure) misalnya kebijakan, 

tanggung jawab, pelatihan, inspeksi, koreksi dan standard. Menurut Peterson, 

human error dapat menjadi penyebab langsung terjadinya kecelakaan atau 

dapat menyebabkan kegagalan sistem yang akhirnya dapat menjadi penyebab 

kecelakaan. 

5. Teori Epidemiologi
23

 

    Penyebab kecelakaan dianalisa dengan logika epidemiologi, yakni 

berperannya host (tenaga kerja), agent (peralatan) dan environment 

(lingkungan kerja). Kerentanan tenaga kerja (susceptibility) berperan sebagai 

sifat khas dari host yang cenderung celaka sedangkan desakan teman sejawat 

dan prioritas yang dikehendaki supervisor berperan sebagai sifat khas dari 

agent (situasional characteristic). Peranan lingkungan kerja (hygiene 

industry) bagi terjadinya kecelakaan masuk melalui teori epidemiologi. 

Berdasarkan pendekatan epidemiologi, terbentuknya kecelakaan disebabkan 

oleh 3 faktor, yaitu: 

a. Host, yaitu tenaga kerja yang melakukan pekerjaan. Dalam hal ini yang 

dimaksudkan dengan host yaitu tenaga kerja yang mempunyai resiko 

terpapar oleh berbagai potensi bahaya yang ada. 
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b. Agent, yaitu pekerjaan yang meliputi jenis pekerjaan, beban kerja, dan 

jam kerja yang potensi penyebab terjadinya kecelakaan kerja. 

c. Environment, yaitu lingkungan yang terdapat di tempat kerja. 

6. Teori Sistem
23

 

    Basis teori ini adalah sistem, yaitu interaksi komponen yang secara 

keseluruhan menghasilkan suatu produk. Dalam hal ini produknya adalah 

kecelakaan. Di dalam tempat kerja komponen-komponen utama yang 

berinteraksi adalah tenaga kerja, mesin, lingkungan kerja, manajemen dan 

fasilitas tempat kerja. Masing-masing komponen mempunyai peranan bagi 

kemungkinan timbulnya kecelakaan. Informasi tentang sifat-sifat khas setiap 

komponen tersebut perlu dikumpulkan, untuk bisa menilai besarnya risiko 

kecelakaan, lalu membuat keputusan untuk melaksanakan tugas atau menolak 

tugas. Apabila tugas dilaksanakan, kemungkinan dapat timbul kecelakaan. 

Informasi mengenai hal ini yang arahnya kembali kepada komponen interaksi 

merupakan umpan balik. 

7. Teori Kombinasi
23

 

    Teori ini merupakan dari gabungan teori-teori yang ada. Satu teori 

mungkin tidak mencukupi untuk dapat menjelaskan suatu kejadian 

kecelakaan. Yang penting adalah untuk dapat menjawab pertanyaan mengapa 

terjadi suatu kecelakaan, kemudian berupaya agar kecelakaan serupa tidak 

terjadi dimasa mendatang. 
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8. Teori Gordon
22

 

    Gordon mengemukakan teori penyebab berganda yang dimodifikasi 

dengan teori dasar epidemiologi. Teori ini menjelaskan bahwa kecelakaan 

adalah hasil interaksi yang kompleks dan acak antara host (pekerja yang 

melakukan pekerjaan), agent (pekerjaan) dan lingkungan pekerja serta tidak 

dapat diterangkan hanya dengan memperhatikan satu dari ketiga faktor. 

9. Teori Haddon.
22

 

    Model perubahan energi (Energy Exchange Model) menyebutkan bahwa 

bahaya tidak dapat dilihat sebagai objek melainkan dalam bentuk perubahan 

energi yang menyebabkan cedera. Tingkat energi yang dilepaskan penting 

karena semakin tinggi pelepasan energi semakin besar terjadinya kerusakan. 

C. Klasifikasi Kecelakaan Kerja 

    Menurut International Labour Organization (ILO) tahun 1962, kecelakaan 

kerja dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
24

 

1. Klasifikasi menurut jenis kecelakaan, seperti terjatuh, tertimpa benda 

jatuh, tertumbuk atau terkena benda kecuali benda jatuh, terjepit oleh 

benda, gerakan yang melebihi kemampuan, pengaruh suhu tinggi, terkena 

arus listrik, kontak dengan bahan berbahaya atau radiasi dan kecelakaan 

jenis lain termasuk kecelakaan yang datanya tidak cukup atau belum 

masuk klasifikasi tersebut. 

2. Klasifikasi menurut penyebab, seperti mesin, alat angkat-angkut, 

peralatan lain seperti alat bertekanan tinggi, berbagai material dan bahan 

berbahaya, radiasi dan lingkungan kerja. 
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3. Klasifikasi menurut sifat luka, seperti patah tulang, dislokasi atau keseleo, 

regang otot atau urat, memar dan luka lain, amputasi, luka permukaan, 

gegar dan remuk, luka bakar, keracunan mendadak, mati lemas, pengaruh 

arus listrik, pengaruh radiasi dan luka lainnya.  

4. Klasifikasi menurut letak kelainan, seperti luka pada kepala, leher, badan, 

anggota atas, anggota bawah dan kelainan umum lainnya. 

    Beberapa hasil penelitian, jenis-jenis kecelakaan yang sering terjadi di 

industri produksi meubel dan busa (spring bed) yaitu jari tangan terpotong mesin, 

tersayat drum saat bekerja, tertimpa per, jari terkena mesin per, jari tangan 

tertembak alat (HR-22 Spring bed, 1022 J dan C-Ring), tangan terlilit mesin, kaki 

terluka akibat alat gerinda tangan, mata perih kemasukan serbuk besi, dan 

terjatuh. 

D. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kecelakaan Kerja 

1. Masa Kerja 

     Masa kerja mempunyai pengaruh terhadap kecelakaan akibat kerja, 

semakin lamanya masa kerja dan keterampilan akan disertai dengan 

penurunan angka kecelakaan kerja. Tingkat kewaspadaan terhadap 

kecelakaan kerja bertambah baik dengan pertambahan usia dan lamanya kerja 

di perusahaan tersebut.
1
 Masa kerja adalah jangka waktu atau lamanya 

seseorang bekerja pada suatu instansi, kantor dan sebagainya. Lama bekerja 

dikategorikan menjadi < 5 tahun dikategorikan masih baru dan ≥ 5 tahun 

dikategorikan bekerja lama.
25
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     Berdasarkan penelitian Mahfud Anwar dan Sugiharto (2018), 

didapatkan hasil bahwa pekerja yang mempunyai masa kerja ≤ 5 tahun 

memiliki risiko mengalami kecelakaan kerja lebih tinggi. Salah satu hal yang 

mengakibatkan pekerja dengan masa kerja ≤ 5 tahun memiliki risiko 

kecelakaan lebih tinggi adalah karena pengalaman kerja yang masih sedikit.
26 

Sehingga dapat dikatakan bahwa masa kerja dapat mempengaruhi terjadinya 

kecelakaan kerja karena berhubungan langsung dengan pengalaman kerja. 

Semakin lama masa kerja seseorang maka semakin tinggi pengalaman dan 

jam terbang pekerja tersebut, sehingga pekerja akan lebih mampu memahami 

tentang bagaimana bekerja dengan aman untuk menghindari diri mereka dari 

kecelakaan kerja.
26

 

2. Pengetahuan 

     Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi 

melalui pancaindera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 

melalui mata dan telinga. Pengetahuan merupakan pedoman dalam 

membentuk tindakan seseorang (overt behavior). Ada tujuh faktor yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan, yaitu:
27

 

a. Pendidikan, semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah pula 

mereka menerima informasi, dan pada akhirnya makin banyak pula 

pengetahuan yang dimiliki.  
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b. Pekerjaan, lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung sehingga akan berpengaruh terhadap 

tingkat pengetahuan seseorang.  

c. Umur, bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan pada 

aspek psikis dan psikologis (mental).   

d. Minat, menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu hal 

yang diinginkan dan pada akhirnya diperoleh pengetahuan yang lebih 

mendalam.  

e. Pengalaman, adalah suatu kejadian yang pernah dialami oleh seseorang 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya secara langsung maupun 

tidak lagsung.  

f. Kebudayaan, apabila dalam suatu wilayah mempunyai budaya untuk 

menjaga kebersihan lingkungan maka sangat mungkin masyarakat 

sekitarnya mempunyai sikap untuk selalu menjaga kebersihan 

lingkungan. 

g. Informasi, kemudahan memperoleh informasi dapat membantu 

mempercepat seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang baru. 

 Pengetahuan pekerja berbeda-beda antara pekerja satu dengan pekerja 

lainnya, pengetahuan dapat memberikan nilai positif bagi pekerjaannya. 

Penelitian ini berfokus pada pengetahuan pekerja terhadap kecelakaan kerja, 

sehingga pengetahuan pekerja dapat diartikan segala sesuatu yang diketahui 

dan dipahami oleh pekerja tentang hal-hal yang berkaitan dengan kecelakaan 
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kerja, misalnya pengetahuan mengenai faktor penyebab terjadinya kecelakaan 

kerja, pencegahannnya dan lain-lain. Menurut hasil penelitian Intan Pertiwi 

Saharani (2018), menyatakan bahwa pekerja yang berpengetahuan tinggi 

lebih sedikit mengalami kecelakaan kerja, dikarenakan mereka mengetahui 

apa-apa saja yang mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja.
28 

3. Sikap 

     Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang 

terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap menggambarkan suka atau tidak 

suka seseorang terhadap objek. Pembentukan sikap tidak terjadi begitu saja, 

melainkan melalui proses tertentu, melalui kontak sosial terus-menerus antara 

individu dengan individu-individu lain di sekitarnya.
27

 Sikap terdiri dari 

berbagai tingkatan yaitu: 

a. Menerima (receiving), menerima diartikan bahwa subjek mau dan 

memperhatikan stimulus yang diberikan. 

b. Merespon (responding), memberikan jawaban apabila ditanya, 

mengerjakan, dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu 

indikasi dari sikap. 

c. Menghargai (valuing), mengajak orang lain untuk mengerjakan atau 

mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. 

d. Bertanggung jawab (responsible), bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala risiko merupakan sikap 

yang memiliki tingkatan paling tinggi. 

e. Praktik (tindakan) 
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     Pada penelitian ini sikap difokuskan pada sikap pekerja pada setiap hal 

yang berkaitan dengan kecelakaan kerja. Sikap pekerja disini yaitu suatu 

kecenderungan atau reaksi pekerja terhadap setiap hal yang berkaitan dengan 

kecelakaan kerja baik dengan respon yang sifatnya positif atau negatif. Sikap 

pekerja dapat berupa sikap terhadap faktor penyebab kecelakaan kerja, sikap 

terhadap risiko kecelakaan kerja yang dapat dialaminya dan sikap terhadap 

upaya pencegahan kecelakaan kerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Stevanus Yonathan Kalalo (2016), diperoleh bahwa pekerja yang 

memiliki sikap yang kurang baik mengalami kecelakaan lebih tinggi dari 

pada pekerja yang memiliki sikap yang baik.
29  

4. Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) 

     Tindakan tidak aman (unsafe action) adalah suatu tindakan 

membahayakan atau tidak aman yang dapat menyebabkan kecelakaan.
13

 

Menurut Kavianian (1990) dalam Winarsunu (2008), perilaku berbahaya 

adalah kegagalan (human failure) dalam mengikuti persyaratan dan prosedur-

prosedur kerja yang benar sehingga menyebabkan terjadinya kecelakaan 

kerja, seperti tindakan tanpa kualifikasi dan otoritas, kurang atau tidak 

menggunakan perlengkapan perlindungan diri, kegagalan dalam 

menyelamatkan peralatan, dan lain sebagainya.
30

   

     Berikut tindakan yang tidak aman (unsafe action) menurut Bird dan 

Germain, yaitu:
 13 

a. Mengoperasikan alat atau peralatan tanpa wewenang 

b. Gagal untuk memberikan peringatan 
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c. Gagal untuk mengamankan 

d. Bekerja dengan kecepatan yang salah 

e. Membuat alat pengaman tidak berfungsi 

f. Melepas alat pengaman 

g. Menggunakan alat pengaman yang rusak/defect 

h. Kegagalan memakai alat pelindung diri (APD) yang benar 

i. Membongkar secara salah 

j. Menempatkan atau menyusun secara salah 

k. Mengangkat secara salah 

l. Mengambil posisi yang salah 

m. Memperbaiki alat atau peralatan yang sedang berjalan atau hidup dan 

bergerak 

n. Bersenda gurau di tempat kerja 

o. Mabuk karena mengkonsumsi minuman beralkohol.  

     Menurut Hendy Tannady (2018), unsafe action dapat disebabkan oleh 

berbagai hal berikut:
 31

 

a. Ketidakseimbangan fisik tenaga kerja, yaitu posisi tubuh yang 

menyebabkan mudah lelah, cacat fisik, cacat sementara, dan 

kepekaan panca indera terhadap sesuatu. 

b. Kurang pendidikan 

c. Kurang pengalaman 

d. Salah pengertian terhadap suatu perintah 

e. Kurang terampil 
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f. Salah mengartikan Standar Operasional prosedur (SOP) sehingga 

mengakibatkan kesalahan pemakaian alat kerja 

g. Menjalankan pekerjaan tanpa mempunyai wewenang 

h. Pemakaian alat pelindung diri hanya berpura-pura 

i. Mengangkut beban yang berlebihan 

j. Bekerja berlebihan atau melebihi jam kerja 

     Banyak pekerja melakukan unsafe action, tetapi mereka tidak mengerti 

jika pekerjaan mereka beresiko. Mereka memilih banyak alasan dan jika kita 

mendengarkan keluhan yang disampaikan oleh pekerja, kita akan mampu 

mencari penyebab yang mengakibatkan pekerja melakukan unsafe action.
32   

     Kecelakan sering terjadi dikarenakan oleh perilaku pekerja, tindakan 

dalam bekerja yang tidak membuat aman pekerja sehingga berpotensi untuk 

celaka dan diikuti oleh pengetahuan yang kurang dari pekerja. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Fadhillah Ulva dan Ledia Restipa (2017), 

diketahui bahwa kecelakaan sering terjadi karena tindakan para pekerja yang 

buruk dalam bekerja.
33 

Sejalan dengan
 
penelitian Aidil Zaki Alqaf (2017), 

menunjukkan bahwa adanya hubungan bermakna antara unsafe action dengan 

kecelakaan kerja, dimana 63,2% pekerja bekerja dengan tindakan yang tidak 

aman.
34 
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5. Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition)  

     Kondisi tidak aman (unsafe condition) adalah suatu kondisi lingkungan 

kerja yang menyebabkan terjadinya suatu kecelakaan kerja. Berikut kondisi 

lingkungan yang tidak aman (unsafe condition) menurut Bird dan Germain, 

yaitu:
 13 

a. Pelindung/pembatas tidak layak 

b. APD kurang/tidak layak 

c. Peralatan rusak 

d. Ruang kerja sempit/terbatas 

e. Sistem peringatan kurang 

f. Bahaya kebakaran 

g. Kebersihan dan kerapian kurang 

h. Kebisingan 

i. Temperatur ekstrem 

j. Penerangan tidak layak 

k. Lingkungan tidak aman 

Menurut Hendy Tannady (2018), unsafe condition disebabkan oleh 

berbagai hal berikut:
31 

a. Peralatan yang sudah tidak layak pakai 

b. Ada sumber api di tempat bahaya 

c. Pengamanan gedung kurang standar 

d. Terpapar bising 

e. Pencahayaan dan ventilasi yang kurang dan berlebihan 
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f. Kondisi suhu yang membahayakan 

g. Dalam keadaan pengamanan yang berlebihan 

h. Sistem peringatan yang berlebihan 

i. Sifat pekerjaan yang mengandung potensi bahaya 

Faktor–faktor unsafe condition sebagian besar didominasi akibat 

kondisi lingkungan kerja yang tidak aman. Adapun faktor–faktor lingkungan 

kerja yang mempengaruhi terjadinya unsafe condition antara lain:
32 

a. Tempat kerja 

     Tempat kerja merupakan tempat yang digunakan untuk melakukan 

suatu pekerjaan yang didalamnya terdapat tenaga kerja yang melakukan 

pekerjaan dan ditempat kerja tersebut kemungkinan adanya bahaya dapat 

terjadi. Disain tempat kerja yang tidak ergonomis dapat mengakibatkan 

unsafe condition sehingga dapat menimbulkan kecelakaan kerja. 

b. Bahan 

     Bahan berperan penting dalam proses produksi, sebab bahan 

merupakan hal yang paling mendasar digunakan untuk menciptakan suatu 

produk yang dihasilkan. Sebaiknya pemilihan bahan dasar material berasal 

dari bahan yang aman, sehingga tidak membahayakan para pekerja selama 

proses produksi berlangsung. 

c. Peralatan 

     Peralatan merupakan hal terpenting guna menunjang proses 

produksi, sehingga sebaiknya pemilihan peralatan dan perlengkapan yang 

efektif sesuai dengan apa yang diproduksi. Dengan pemilihan peralatan 
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yang efektif maka akan dapat meminimalisir potensi bahaya yang akan 

terjadi. Peralatan yang mengandung potensi bahaya sebaiknya harus 

diminimalisir dengan jalan mengubah kontruksi dan memberi alat 

pelindung diri pada pekerja. Sehingga para pekerja tidak terpapar langsung 

dengan sumber bahaya tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wandli Suci Fitriani (2015), 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang bermakna antara unsafe condition 

dengan kecelakaan kerja, dimana sebanyak 74,4% pekerja melakukan unsafe 

condition dalam bekerja.
35 

Sejalan dengan penelitian Fakhrunnisa (2018), 

menyatakan bahwa kecelakaan kerja lebih besar pada pekerja yang berada 

pada unsafe condition dibandingkan dengan pekerja yang berada pada safe 

condition.
36 

6. Pengawasan K3 

     Menurut Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) menyatakan bahwa 

pengawasan adalah suatu pekerjaan yang berarti mengarahkan yaitu 

menyediakan instruksi, pelatihan dan nasihat kepada individu, mendengarkan 

dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan pekerjaan serta 

menanggapi keluhan bawaan. Tujuan dari pengawasan yaitu memotivasi 

pekerja secara benar dan memastikan pekerja tahu bagaimana melakukan 

pekerjaannya.
 37

 

     Pengawasan merupakan fungsi yang penting dalam manajemen 

kegiatan, agar kegiatan yang dilakukan dapat berjalan sesuai harapan 
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sehingga tujuan kegiatan tersebut dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Dalam UU No. 1 tahun 1970 pasal 1, bahwa para pegawai dan ahli 

keselamatan kerja ditugaskan untuk menjalankan pengawasan secara 

langsung. Setiap orang diawasi dengan tingkat kemampuan risiko kerjanya, 

pengawas ikut serta dalam identifikasi bahaya dan membuat upaya 

pengendalian, pengawas juga diikutsertakan dalam pelaporan penyidikan 

penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja serta wajib menyerahkan laporan 

saran-saran kepada pengurus. Pengawasan perlu dilakukan sebagai tindak 

lanjut dari program pembinaan di tempat kerja. Pengawasan dapat berupa 

pengawasan terhadap peraturan keselamatan dan kesehatan kerja yang 

dikeluarkan perusahaan atau pengawasan terhadap petunjuk-petunjuk kerja 

yang berguna terhadap keselamatan dan kesehatan kerja dalam penggunaan 

alat-alat mekanis.
3
 

     Bird dan Germain menyatakan bahwa supervisor (pengawas) memiliki 

posisi kunci dalam mempengaruhi pengetahuan, sikap, keterampilan, dan 

kebiasaan akan keselamatan setiap karyawan dalam suatu area tanggung 

jawabnya. Para pengawas mengetahui lebih banyak daripada pihak lain 

mengenai karakteristik masing-masing pekerja, seperti catatan cuti, 

kebiasaan, perbuatan, dan keterampilan dalam bekerja.
13

 

     Motto utama dari pengawasan keselamatan kerja adalah hentikan 

tindakan tidak aman (unsafe action) dan kondisi tidak aman (unsafe 

condition) sebelum kecelakaan terjadi. Untuk dapat menghentikan hal 

tersebut, maka seorang pengawas harus tahu pasti bahwa karyawannya sudah 
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melakukan tindakan tidak aman (unsafe action) dan kondisi tidak aman 

(unsafe condition). Berikut masing-masing sumber tindakan tidak aman 

(unsafe action) dan kondisi tidak aman (unsafe condition) yang berada dalam 

pengawasan, yaitu:
 38

 

a. Alat Pelindung Diri (APD) 

     Alat pelindung diri adalah perlengkapan khusus yang dipakai pada 

bagian-bagian tertentu dari tubuh seorang pekerja guna untuk melindungi 

bagian tubuhnya tersebut dari berbagai dampak negatif yang ditimbulkan 

oleh pekerjaan yang dihadapinya. Oleh karena itu, seorang supervisor 

harus memperhatikan para pekerjanya apakah ada menggunakan APD 

dalam melakukan pekerjaannya. 

b. Posisi kerja 

     Seperti diungkapakan oleh Hendri Richman, bahwa 30% sumber 

kecelakaan adalah akibat dari tindakan tidak aman dalam bentuk posisi 

kerja yang salah. Oleh karena itu, seorang supervisor harus memberikan 

perhatian lebih terhadap posisi kerja ini. Untuk dapat mengevaluasi posisi 

kerja ini, supervisor perlu dan wajib mengenali posisi kerja standar yang 

dibutuhkan untuk pekerjaan-pekerjaan yang ada.  

c. Perbuatan seseorang 

     Kecendrungan seseorang yang telah melakukan tindakan tidak 

aman adalah bahwa dia berusaha untuk memperbaiki atau 

menyembunyikan perbuatannya itu ketika dia mengetahui ada pengawas 

yang datang. Seorang supervisor harus waspada terhadap reaksi-reaksi 
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kamuflase ini. Reaksi-reaksi kamuflase ini mengindikasi bahwa ada suatu 

tindakan tidak aman yang baru saja dia lakukan. Seorang supervisor harus 

segera mendekati dan menegur pekerja yang dicurigai yang telah 

melakukan tindakan kamuflase tersebut. 

d. Mesin, alat, dan perkakas 

     Supervisor atau pengamat yang terlatih dalam menemukan tindakan 

tidak aman atau kondisi tidak aman yang melibatkan mesin, alat dan 

perkakas akan selalu memeriksa dan mayakinkan bahwa semua mesin, 

alat, dan perkakas itu sesuai dengan peruntukannya, benar dan tepat cara 

penggunaannya, dan aman keadaannya (lengkap dengan alat 

pengamanannya). 

e. Prosedur kerja 

     Seorang pengawas keselamatan dan kesehatan kerja bertanggung 

jawab terhadap pelaksanaan norma keselamatan dan kesehatan kerja 

terutama dalam kaitannya dengan tata cara kerja dan Standar Operasional 

Prosedur (SOP). Prosedur kerja standar dapat dinyatakan sesuai dan layak 

untuk suatu pekerjaan, apabila langkah demi langkahnya runtut, tidak 

bolak balik, dan dapat diterapkan.  

d. Disiplin kerja 

     Pengawasan terhadap disiplin kerja harus menjadi perhatian serius 

dari supervisor. Banyak kejadian kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 

karena kurang disiplinnya pada pekerja. Pekerja yang disiplin adalah 
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mereka yang dapat datang tepat waktu, bekerja dengan serius, mematuhi 

aturan kerja dan melaksanakan prosedur kerja. 

     Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wandli Suci Fitriani (2015), 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang bermakna antara pengawasan 

dengan kecelakaan kerja, dimana sebanyak 75,8% pekerja mendapatkan 

pengawasan yang buruk. Pekerja yang mendapatkan pengawasan buruk 

berisiko 4,26 kali untuk mendapatkan kecelakaan kerja dibandingkan pekerja 

yang mendapatkan pengawasan yang baik.
35

 

E. Dampak Kecelakaan Kerja  

Dampak dari terjadinya kecelakaan kerja, yaitu:
1
  

1. Kerugian bagi instansi, seperti biaya pengangkutan korban ke rumah 

sakit, biaya pengobatan, biaya penguburan jika sampai meninggal dunia, 

hilangnya waktu kerja korban dan rekan kerjanya yang menolong 

sehingga menghambat kelancaran program dan mencari tenaga kerja baru. 

2. Kerugian bagi korban, seperti cacat atau meninggal dunia sehingga 

mengakibatkan hilangnya pencari nafkah bagi keluarga. 

3. Kerugian bagi masyarakat dan negara, seperti beban biaya yang akan 

dibebankan sebagai baiaya produksi yang mengakibatkan dinaikannya 

harga produksi perusahaan tersebut dan berpengaruh bagi harga di 

pasaran. 
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F. Pencegahan Kecelakaan Kerja
 

     Pencegahan kecelakaan kerja pada umumnya adalah upaya untuk mencari 

penyebab dari suatu kecelakaan dan bukan mencari siapa yang salah. Setelah 

mengetahui dan mengenal penyebab kecelakaan, maka suatu rencana 

pencegahannya dapat disusun, yang mana hal ini merupakan program K3 yang 

pada hakikatnya adalah rumusan dari suatu strategi bagaimana menghilangkan 

atau mengendalikan potensi bahaya yang sudah diketahui. Upaya pencegahan 

kecelakaan kerja yang dikembangkan ILO adalah:
13  

1. Mentaati peraturan perundangan, yaitu ketentuan yang diwajibkan 

mengenai kondisi kerja umumnya, perencanaan, konstruksi, perawatan, 

dan pemeliharaan, pengawasan dan sebagainya. 

2. Standarisasi, yakni penetapan, standar yang memenuhi syarat keselamatan 

pada berbagai jenis industri atau alat pelindung diri. 

3. Pengawasan tentang dipenuhinya ketentuan perundang-undangan. 

4. Penelitian bersifat teknik, meliputi sifat dan ciri bahan berbahaya, 

pengujian alat pelindung, penelitian tentang peledakan, desain peralatan 

dan sebagainya. 

5. Riset medis tentang pengaruh fisiologis dan patologis lingkungan, dan 

keadaan patologis lain yang mengakibatkan kecelakaan. 

6. Penelitian psikologis, penyelidikan tentang pola kejiwaan yang 

menyebabkan terjadinya kecelakaan. 

7. Penelitian secara statistik, untuk menetapkan jenis, frekuensi, sebab 

kecelakaan, mengenai siapa saja dan lain-lain 
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8. Pendidikan, khususnya dibidang kesehatan dan keselamatan kerja. 

9. Pelatihan, untuk meningkatkan keterampilan kesehatan dan keselamatan 

kerja. 

10. Penggairahan, yakni penggunaan berbagai cara penyuluhan atau 

pendekatan lain untuk menumbuhkan sikap selamat. 

11. Asuransi, berupa insentif finansial dalam bentuk pengurangan biaya premi 

jika keselamatan kerjannya baik. 

G. Pengendalian Kecelakaan Kerja 

     Pengendalian adalah proses, alat, pelaksanaan atau tindakan yang berfungsi  

untuk meminimalisir efek negatif atau meningkatkan peluang positif. Hirarki  

pengendalian merupakan daftar pilihan pengendalian yang telah diurutkan sesuai 

dengan mekanisme pengurangan paparan, dengan urutan sebagai berikut:
23 

1. Eliminasi 

     Eliminasi menyatakan langkah awal dan merupakan solusi terbaik 

dalam mengandalikan paparan, namun juga langkah yang paling sulit untuk 

dilaksanakan. Kecil kemungkinan bagi sebuah perusahaan untuk 

mengeliminasi substansi atau proses tanpa mengganggu kelangsungan 

produksi secara keseluruhan. 

2. Substitusi  

     Pada suatu saat sumber bahaya tidak dapat dihilangkan secara 

keseluruhan, maka pilihan kedua sebagai pencegahan adalah dengan 

mempertimbangkan alternatif proses atau material. Proses substansi umunya 

membutuhkan banyak trial-and error untuk mengetahui apakah teknik atau 
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substansi alternatif dapat berfungsi sama efektif dengan sebelumnya. Penting 

untuk memastikan bahwa agen pengganti sudah diketahui dan memiliki 

bahaya atau tingkat toksisitas yang lebih rendah. 

3. Rekayasa Engineering 

     Tipe pengendalian ini merupakan yang paling umum digunakan karena 

memiliki kemapuan untuk merubah jalur transmisi bahaya atau mengisolasi 

pekerja dari bahaya. Tiga macam alternatif pengendalian engineering antara 

lain: 

a. Isolasi, prinsip dengan sistem ini adalah menghalangi pergerakan 

bahaya dengan memberikan pembatas atau pemisah terhadap bahaya 

maupun pekerja. 

b. Guarding, prinsip dari sistem ini adalah mengurangi jarak atau 

kesempatan kontak antara sumber bahaya dengan pekerja. 

c. Ventilasi, cara ini paling efektif untuk mengurangi kontaminasi 

udara, berfungsi untuk kenyamanan, kestabilan suhu dan mengontrol 

kontaminan. 

4. Pengendalian Administratif 

     Umunya pengendalian ini merupakan salah satu pilihan terakhir, karena 

pengendalian ini mengandalkan sikap dan kesadaran dari pekerja. 

Pengendalian ini baik untuk jenis risiko yang rendah, sedangkan untuk risiko 

yang signifikan harus disertai dengan pengawasan dan peringatan. Dengan 

kata lain, sebelumnya sudah harus dilakukan pengendalian untuk mengurangi 

risiko bahaya serendah mungkin. Untuk situasi lingkungan kerja dengan 
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tingkat paparan rendah/jarang, maka beberapa pengendalian yang berfokus 

terhadap pekerja lebih tepat diberikan, antara lain: 

a. Rotasi dan penempatan kerja, metode ini betujuan untuk mengurangi 

tingkat paparan yang diterima pekerja dengan membagi waktu kerja 

dengan pekerja yang lain. Penempatan pekerja terkait dengan masalah 

fitness-for work dan kemampuan seseorang untuk melakukan 

pekerjaan. 

b. Pendidikan dan pelatihan, sebagai pendukung pekerja dalam 

melakukan pekerjaan secara aman. Dengan pengetahuan dan 

pengertian terhadap bahaya pekerjaan, maka akan membantu pekerja 

untuk mengambil keputusan dalam menghadapi bahaya. 

c. Penataan dan kebersihan, tidak hanya meminimalkan insiden terkait 

dengan keselamatan, malainkan juga mengurangi debu dan kontaminan 

lain yang bias menjadi jalur pemajanan. Kebersihan pribadi juga 

penting karena dapat mengarah kepada kontaminasi melalui ingesti, 

maupun kontaminasi silang antara tempat kerja dan tempat tinggal. 

d. Perawatan secara berkala terhadap peralatan penting untuk 

meminimalkan penurunan performance dan memperbaiki kerusakan 

sarana lebih dini. 

e. Jadwal kerja, metode ini menggunakan prinsip waktu kerja, pekerjaan 

dengan risiko tinggi dapat dilakukan saat jumlah pekerja yang terpapar 

paling sedikit. 
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f. Monitoring dari surveilance kesehatan, metode yang digunakan untuk 

menilai risiko dan memonitor efektfitas pengendalian yang sudah 

dijalankan. 

5. Alat Pelindung Diri (APD) 

     Merupakan cara terakhir yang dipilih dalam menghadapi bahaya. 

Umumnya menggunakan alat seperti respirator, sarung tangan, overall dan 

apron, boots, kacamata, helm, alat pelindung pendengaran (ear plug, ear 

muff), dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39 

 

 

H. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori Penyebab Kecelakaan Kerja Loss Causation Model, Bird F.Ed dan German G.L 
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I. Kerangka Konsep 

 Berdasarkan kerangka teori yang merupakan dari hasil penelitian 

didapatkan variabel yang diduga mempunyai hubungan kuat dengan kecelakaan 

kerja yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

     Variabel Independen         Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep  
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J. Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

1. Kecelakaan Kerja Kejadian yang 

dialami pekerja baik 

kecelakaan ringan 

maupun kecelakaan 

berat selama bekerja 

di bagian produksi 

PT. Cahaya Agam 

Lestari. 

Kuesioner Wawancara 1. Pernah 

mengalami 

kecelakaan 

kerja 

2. Tidak 

pernah 

mengalami 

kecelakaan 

kerja 

Ordinal 

2. Masa Kerja Lamanya pekerja 

bekerja di PT. 

Cahayan Agam 

Lestari. 

Kuesioner Wawancara 1. Baru, jika 

< 5 tahun 

2. Lama, jika 

≥ 5 tahun 

Ordinal 

3. Pengetahuan 

Pekerja 

Segala sesuatu yang 

diketahui dan 

dipahami oleh 

pekerja tentang hal-

hal yang berkaitan 

dengan kecelakaan 

kerja. 

Kuesioner Wawancara 1. Buruk, jika 

skor < 

mean 

2. Baik, jika 

skor  ≥ 
mean 

Ordinal 

4. Sikap Pekerja Suatu reaksi atau 

respon pekerja 

terhadap setiap hal 

yang berkaitan 

dengan kecelakaan 

kerja baik dengan 

respon yang sifatnya 

positif atau negatif. 

Kuesioner Wawancara 1. Buruk, jika 

skor < 

mean 

2. Baik, jika  

skor ≥ 
mean 

Ordinal 

5. Unsafe Action Tindakan tidak 

aman/berbahaya dari 

pekerja yang dapat 

mengakibatkan 

kecelakaan kerja. 

Kuesioner Wawancara 1. Tidak 

aman, jika 

skor < 

mean 

2. Aman, jika 

skor  ≥ 

mean 

 

Ordinal 
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6. Unsafe Condition Kondisi lingkungan 

kerja yang tidak 

aman yang dapat 

mengakibatkan 

kecelakaan kerja. 

Kuesioner Wawancara 1. Tidak 

aman, jika 

skor < 

mean 

2. Aman, jika 

skor ≥ 

mean 

 

Ordinal 

7. Pengawasan K3 Kegiatan yang 

dilakukan oleh 

atasan terhadap 

pekerja untuk 

bekerja dengan aman 

dan sesuai prosedur. 

Kuesioner Wawancara 1. Buruk, jika 

skor < 

mean 

2. Baik, jika 

skor ≥ 
mean 

Ordinal 

 

K. Hipotesis 

1. Ada hubungan antara masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada 

pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam. 

2. Ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian kecelakaan kerja pada 

pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam. 

3. Ada hubungan antara sikap dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja 

bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam. 

4. Ada hubungan antara tindakan tidak aman (unsafe action) dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari Kabupaten Agam. 

5. Ada hubungan antara kondisi tidak aman (unsafe condition) dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari Kabupaten Agam. 

6. Ada hubungan antara pengawasan K3 dengan kejadian kecelakaan kerja 

pada bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam. 
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BAB III 

    METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

     Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional yaitu penelitian yang mempelajari hubungan antara faktor risiko 

(independen) dengan faktor efek (dependen), dimana melakukan observasi atau 

pengukuran variabel sekali dan sekaligus pada waktu yang sama dengan tujuan 

mengungkapkan hubungan antara variabel.  

B. Waktu dan Tempat 

1. Waktu Penelitian 

     Waktu dari penyusunan proposal penelitian dimulai pada bulan 

Oktober tahun 2021, sedangkan penelitian mulai dilaksanakan pada minggu 

kedua sampai ketiga bulan Januari tahun 2022 (tanggal 10 – 22 Januari 2022).  

2. Tempat Penelitian 

     Tempat yang diambil untuk penelitian ini adalah pada bagian produksi 

di PT. Cahaya Agam Lestari yang berlokasi di Jalan Raya Bukittingi-Medan 

KM 5 Jorong PGRM Nagari Gadut, Kecamatan Tilatang Kamang, Kabupaten 

Agam, Sumatera Barat.  
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

     Populasi dalam penelitian ini adalah semua pekerja pada bagian 

produksi di PT. Cahaya Agam Lestari dengan masa kerja baru mulai bekerja 

sampai lebih dari 2 tahun bekerja yang berjumlah 42 orang, dengan perincian 

bagian produksi busa berjumlah 8 orang dan produksi spring bed yang terdiri 

dari bagian bahan baku berjumlah 3 orang, bagian WIP (work in process) 

berjumlah 29 orang, dan bagian barang jadi berjumlah 2 orang.  

2. Sampel 

     Penentuan besar sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Cochran (1989), dengan perhitungan sebagai berikut:
40

 

n = Z α2  
x p x q 

        L
2 

n'  =         n  

      1 +   n 

              N 

 Dimana: 

 n = Besarnya sampel 

 n' = Besarnya sampel sebenarnya 

 N = Jumlah populasi (42) 

 Z α = Tingkat kepercayaan 95% (1,96) 

 p = Prevalensi kecelakaan kerja yang mungkin terjadi (10%) 

 q = Prevalensi kecelakaan kerja yang tidak mungkin terjadi (90%) 
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L = Tingkat kesalahan (5%)  

 n = (1,96)
2
 x 10 x 90 

      (5)
 2

 

n = 138,30 

n' =  138,30 

        1 + 138,30 

       42 

n' = 32,20  ≈  32 

     Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh jumlah sampel yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 32 orang. Teknik pengambilan 

sampel  yang digunakan dalam penelitian ini adalah proporsional random 

sampling dimana setiap anggota atau unit dari setiap populasi mempunyai 

kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai sampel. Teknik ini membagi 

jumlah atau anggota populasi dengan perkiraan jumlah sampel yang 

diinginkan dan dimulai dengan angka atau nomor terlebih dahulu. Jumlah 

sampel untuk masing-masing unit di bagian produksi PT. Cahaya Agam 

Lestari adalah sebagai berikut: 

n (unit) = P (jumlah pekerja per unit) x n (jumlah sampel yang dibutuhkan) 

        N (Jumlah populasi) 
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Tabel 3.1 Jumlah Sampel Penelitian 

No. Unit Jumlah Pekerja Jumlah Sampel 

1. Produksi busa 8 6 

2. Produksi spring bed   

 Bahan baku 3 2 

 WIP (work in process) 29 22 

 Barang jadi 2 2 

 Jumlah  42 32 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

     Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung terhadap pekerja 

melalui lembaran kuesioner untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi 

PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam. 

2. Data Sekunder 

     Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari sumber-

sumber yang telah ada yaitu data jumlah pekerja, arsip catatan, dan laporan 

terkait penelitian yang didapatkan di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten 

Agam. 
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E. Instrumen Penelitian 

     Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 

meliputi kejadian kecelakaan kerja, masa kerja, pengetahuan pekerja, sikap 

pekerja, tindakan tidak aman (unsafe action), kondisi tidak aman (unsafe 

condition), dan pengawasan K3,   

F. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

a. Editing 

     Data yang telah dikumpulkan kemudian diperiksa, apabila terdapat 

kesalahan dalam mengumpulkan data, data diperbaiki (editing). Kegiatan 

ini bertujuan untuk menjaga kualitas data agar dapat diproses lebih lanjut. 

Proses editing dilaksanakan di tempat pengumpulan data, sehingga apabila 

terdapat kekurangan atau kesalahan maka upaya pembetulan dapat segera 

dilakukan. 

b. Coding 

     Apabila suatu kuesioner telah dianggap memenuhi syarat sebagai 

data penelitian maka selanjutnya dilakukan kegiatan coding. Pengkodean 

data dilakukan dengan tujuan untuk mengklasifikasikan data jawaban dari 

masing-masing pertanyaan dengan kode tertentu sehingga memudahkan 

proses analisis data yang dilakukan. 

c. Entry Data 

     Data yang telah disusun kemudian dimasukkan ke program SPSS 

untuk diolah datanya. 
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d. Cleaning 

     Pengecekan kembali data yang telah dimasukkan untuk memastikan 

tidak ada kesalahan dalam entry data, sehingga data tersebut telah siap 

untuk diolah dan dianalisis. 

2. Analisis Data 

1. Analisis Univariat 

     Analisis univariat dilakukan untuk memperoleh distribusi frekuensi 

dan persentase dari masing-masing variabel diantaranya variabel 

independen (masa kerja, pengetahuan, sikap, tindakan tidak aman (unsafe 

action), kondisi tidak aman (unsafe condition), dan pengawasan K3) serta 

variabel dependen (kecelakaan kerja). 

2. Analisis Bivariat 

     Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel 

independen (masa kerja, pengetahuan, sikap, tindakan tidak aman (unsafe 

action), kondisi tidak aman (unsafe condition), dan pengawasan K3) 

dengan variabel dependen (kecelakaan kerja). Pengujian dilakukan dengan 

uji chi square, dengan kemaknaan 95% (α = 0,05). Jika p < α, maka ada 

hubungan bermakna antara variabel independen (masa kerja, pengetahuan, 

sikap, tindakan tidak aman (unsafe action), kondisi tidak aman (unsafe 

condition), dan pengawasan K3) dengan variabel dependen (kecelakaan 

kerja). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

     PT. Cahaya Agam Lestari merupakan sebuah industri swasta yang 

bergerak di bidang furniture yang terdiri dari pembuatan busa dan spring bed 

dengan produk akhir berupa aneka jenis tempat tidur, dengan nama brand 

yaitu Bigland Spring Bed. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2014 sebagai 

kantor cabang Agam dari PT. Cahaya Murni Andalas Permai yang berpusat di 

Padang dan pada tahun 2018 kantor cabang Agam ditutup dan berdirilah PT. 

Cahaya Agam Lestari yang tergabung dalam Cahaya Buana Group. 

Perusahaan ini berlokasi di Jalan Raya Bukittingi-Medan KM 5 Jorong 

PGRM Nagari Gadut, Kecamatan Tilatang Kamang, Kabupaten Agam, 

Sumatera Barat. PT. Cahaya Agam Lestari mempunyai batas wilayah, yaitu: 

a. Batas Utara  : Ladang warga 

b. Batas Selatan  : Gudang kosong 

c. Batas Barat  : Rumah warga 

d. Batas Timur  : PT. Pinus Merah Abadi 

     Secara keseluruhan, lahan perusahaan memiliki luas 6.613 m
2
 dimana 

terdiri dari kantor, bangunan pabrik, taman, area parkir, dan pos satpam. PT. 

Cahaya Agam Lestari memiliki tenaga kerja yang berjumlah 82 orang yang 

terdiri dari 49 orang karyawan tetap dan 33 orang karyawan kontrak, dengan 

jumlah karyawan bagian produksi sebanyak 42 orang. 
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     Kegiatan PT. Cahaya Agam Lestari terdiri atas pembuatan busa dan 

spring bed. Busa dibuat oleh bagian produksi khususnya Departemen Busa 

yang nantinya akan mengolah dan menghasilkan produk-produk yang 

berhubungan dengan busa. Tempat tidur atau matras dibuat oleh bagian 

produksi khususnya Departemen Spring bed yang sebelumnya mendapat 

pasokan bahan baku langsung dari Departemen Busa dan bagian support 

(bahan baku, quilting, pengolahan per/SX 200, dan rangka). Semua produk 

yang telah selesai diproduksi akan ditransfer ke gudang barang jadi untuk 

dikirim ke toko-toko yang telah memesan melalui salesman. 

    Bagian produksi busa di PT. Cahaya Agam Lestari bertugas 

memproduksi busa dan memotong busa. Produksi busa ini terdiri dari 

produksi busa balok dan produksi busa sentian. Alat atau mesin yang 

digunakan dalam produksi busa balok yaitu mixer, mesin foam, dan bak 

cetak. Sedangkan alat atau mesin yang digunakan dalam produksi busa 

sentian yaitu potong busa vertikal, potong busa horizontal, rolling, dan 

timbangan. Bahan yang digunakan dalam produksi busa terdiri dari silikon, 

PPG, TDI, MC, air, pewarna, dan kalsium. Berikut alur proses dalam 

pembuatan busa: 
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Gambar 4.1 Alur Proses Produksi Busa PT. Cahaya Agam Lestari 

    Bagian produksi spring bed di PT. Cahaya Agam Lestari bertugas 

merakit rangka per, menjahit wip dan list. Produksi spring bed ini terdiri dari 

bagian bahan baku, work in process (WIP), dan barang jadi. Bagian bahan 

baku menyiapkan bahan-bahan seperti kain, per, benang, jarum, busa, plastik, 

kawat, rangka (harplek dan PP board), dan katonsip. Untuk alat-alat yang 

digunakan dalam produksi spring bed ini yaitu mesin SX 200, C-Ring, HR 

22, bostik, mesin jahit juki, mesin jahit bros, mesin jahit siangwang (manual), 

mesin jahit singer (otomastis), mesin quilting, jiksan (gergaji), mesin potong 

PPG Pewarna 

Kedua Bahan 

Homogen 

Silikon, Air, dan 

Niak  

Bahan-Bahan 

Homogen 

MC, Kosmos, dan 

TDI 

Bahan Homogen 

Dituang ke bak 

cetakan 

Busa 

Balok/Rolling 
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kayu, gerinda tangan, dan bor. Berikut alur proses dalam pembuatan spring 

bed: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Alur Proses Produksi Spring Bed PT. Cahaya Agam Lestari 
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Visi dan Misi PT. Cahaya Agam Lestari 

a. Visi: 

     “Cahaya Buana adalah perusahaan furniture yang berkarya unggul 

dalam berbagai aspek untuk memberikan kepuasan bagi pelanggan, 

karyawan, pemegang saham, negara, dan masyarakat”. 

b. Misi: 

     “Cahaya Buana bertekad menjadi perusahaan furniture yang memimpin 

pasar dan memiliki citra positif serta kondusif bagi semua pihak sehingga 

diakui sebagai aset nasional”. 

PT. Cahaya Agam Lestari telah membentuk Panitia Pembina 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) sejak tahun 2020. Tugas dari 

Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja ini sendiri ialah 

memberikan saran dan pertimbangan baik diminta maupun tidak oleh 

pengusaha/pengurus mengenai masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) di lingkungan perusahaan. Sedangkan fungsi dari Panitia Pembina 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja antara lain: 

a. Menghimpun dan mengolah data mengenai Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) di tempat kerja. 

b. Membantu menunjukkan dan menjelaskan kepada setiap tenaga kerja 

mengenai: 

1) Berbagai faktor bahaya di tempat kerja yang dapat menimbulkan 

gangguan K3 termasuk bahaya kebakaran dan peledakan serta cara 

menaggulanginya. 
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2) Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efisiensi dan produktivitas 

kerja. 

3) Alat pelindung diri (APD) bagi tenaga kerja yang bersangkutan. 

4) Cara dan sikap yang benar dan aman dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

c. Membantu pengusaha/pengurus dalam: 

1) Mengevaluasi cara kerja, proses, dan lingkungan kerja. 

2) Menentukan tindakan perbaikan dengan alternatif terbaik. 

3) Mengembangkan sistem pengendalian bahaya terhadap Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3). 

4) Mengevaluasi penyebab timbulnya kecelakaan, penyakit akibat kerja 

(PAK) serta mengambil langkah-langkah yang diperlukan. 

5) Mengembangkan penyuluhan dan penelitian di bidang keselamatan 

kerja, hygiene perusaahaan, kesehatan kerja, dan ergonomi. 

6)  Melaksanakan pemantauan terhadap gizi kerja dan 

menyelenggarakan makanan di perusahaan.  

7) Memeriksa kelengkapan peralatan keselamatan kerja. 

8) Mengembangkan pelayanan kesehatan tenaga kerja. 

9) Mengembangkan laboratorium Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3), melakukan pemeriksaan laboratorium dan melaksanakan 

interpretasi hasil pemeriksaan. 

10) Menyelenggarakan administrasi keselamatan kerja, hygiene 

perusahaan dan kesehatan kerja.  
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d. Membantu pimpinan perusahaan dalam menyusun kebijaksanaan 

manajemen dan pedoman kerja dalam rangka upaya meningkatkan 

keselamatan kerja, hygiene perusahaan, kesehatan kerja, ergonomi, dan 

gizi kerja. 

Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) memiliki 

ruang kerja sendiri dan melaksanakan rapat (pertemuan) rutin minimal 1 kali 

dalam 3 bulan guna membahas pencapaian kinerja K3 perusahaan. Seluruh 

hasil pertemuan didokumentasikan oleh sekretaris P2K3. Berikut peran dan 

wewenang dari masing-masing Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (P2K3), yaitu: 

Tabel 4.1   Peran dan Wewenang Panitia Pembina Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (P2K3) di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam 

Peran Wewenang 

Ketua 1. Memimpin semua rapat pleno P2K3 ataupun menunjuk 

anggota untuk memimpin rapat pleno P2K3. 

2. Menentukan langkah dan kebijakan demi tercapainya 

pelaksanaan program-program P2K3. 

3. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan K3 di perusahaan 

ke dinas/instansi terkait melalui pimpinan perusahaan. 

4. Mempertanggungjawabkan program-program kerja P2K3 

dan pelaksanaannya kepada direksi. 

5. Mengawasi dan mengevaluasi program-program K3 di 

perusahaan. 

Sekretaris 1. Membuat undangan dan notulen rapat P2K3. 

2. Mengelola administrasi surat-surat P2K3. 

3. Melaksanakan pencatatan rekaman-rekaman K3. 

4. Memberikan bantuan/saran yang diperlukan oleh seksi-

seksi demi suksesnya program-program K3. 

5. Membuat laporan ke dinas/instansi terkait mengenai hal-

hal yang bersangkutan dengan kondisi dan tindakan 

bahaya di tempat kerja. 

Anggota 1. Melaksanakan program-program kerja yang telah 

ditetapkan sesuai dengan seksi masing-masing. 

2. Melaporkan kepada ketua atas kegiatan yang telah 

dilaksanakan. 
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2. Analisis Univariat 

a. Kejadian Kecelakaan Kerja 

     Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh distribusi frekuensi 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari Kabupaten Agam tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kejadian Kecelakaan Kerja pada 

Pekerja Bagian Produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam Tahun 2022 

Kecelakaan Kerja Frekuensi (f) Persentase (%) 

Pernah 27 84,4 

Tidak Pernah 5 15,6 

Jumlah     32 100 

  Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sebagian besar 

pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari mengalami 

kecelakaan kerja yaitu sebanyak 27 orang (84,4%). 

Jenis kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerja bagian produksi 

di PT. Cahaya Agam Lestari adalah: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Jenis Kecelakaan Kerja pada Pekerja 

Bagian Produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten 

Agam Tahun 2022 

No. Jenis Kecelakaan  Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Tersayat/tertusuk benda tajam 10 37 

2. Terluka karena alat/mesin 

saat bekerja 

9 33,3 

3. Terjatuh 0 0 

4. Tertimpa per/benda 4 14,8 

5. Terjepit oleh benda 4 14,8 

6. Lainnya 0 0 

 Jumlah 27 100 

  Sumber: Data Primer 2022 
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jenis kecelakaan 

yang banyak dialami oleh pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari adalah tersayat atau tertusuk benda tajam sebanyak 10 orang 

(37%) pada saat proses pembuatan spring bed. 

Bagian tubuh yang terkena dampak dari kecelakaan kerja pada 

pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari adalah: 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Bagian Tubuh yang Terkena Dampak  

Kecelakaan Kerja pada Pekerja Bagian Produksi di PT. 

Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022 

No. Bagian Tubuh  Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Kepala 0 0 

2. Mata 0 0 

3. Bagian tangan 20 74,1 

4. Kaki 4 14,8 

5. Punggung 3 11,1 

6. Lainnya 0 0 

 Jumlah 27 100 

  Sumber: Data Primer 2022  

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa bagian tubuh yang 

lebih banyak terkena dampak kecelakaan kerja yang dialami oleh pekerja 

bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari adalah pada bagian tangan 

yaitu sebanyak 20 orang (74,1%). 

b. Masa Kerja 

     Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh distribusi frekuensi 

masa kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Masa Kerja pada Pekerja Bagian 

Produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam 

Tahun 2022 

Masa Kerja  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baru 13 40,6 

Lama 19 59,4 

Jumlah 32 100 

  Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pekerja bagian 

produksi di PT. Cahaya Agam Lestari dengan masa kerja lama lebih 

banyak daripada pekerja dengan masa kerja baru yaitu sebanyak 19 orang 

(59,4%).  

c. Pengetahuan 

     Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh distribusi frekuensi 

pengetahuan pekerja pada bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pekerja pada Bagian 

Produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam 

Tahun 2022 

Pengetahuan  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Buruk 15 46,9 

Baik 17 53,1 

Jumlah 32 100 

  Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa pengetahuan 

pekerja pada bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari lebih banyak 

berada pada kategori baik yaitu sebanyak 17 orang (53,1%), dengan 

rincian pertanyaan sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Uraian Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pekerja pada 

Bagian Produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten 

Agam Tahun 2022 

No. Pertanyaan Benar Salah 

f % f % 

1. Menurut pengetahuan saudara, 

apakah yang dimaksud dengan 

kecelakaan kerja? 

13 40,6 19 59,4 

2. Menurut saudara, apakah yang 

menyebabkan kecelakaan kerja? 

18 56,3 14 43,8 

3. Menurut saudara, manakah yang 

termasuk kecelakaan kerja? 

31 96,9 1 3,1 

4. Menurut saudara, tindakan apa 

yang dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja? 

19 59,4 13 40,6 

5. Apakah yang terjadi jika bekerja 

dalam posisi yang tidak benar? 

31 96,9 1 3,1 

6. Siapakah yang paling dirugikan 

akibat kecelakaan kerja? 

26 81,3 6 18,8 

7. Manurut saudara, apa akibat yang 

ditimbulkan oleh kecelakaan kerja? 

19 59,4 13 40,6 

8. Apa yang saudara lakukan ketika 

mengalami kecelakaan kerja? 

19 59,4 13 40,6 

9. Menurut saudara, siapakah yang 

berperan dalam melaksanakan 

upaya kesehatan dan keselamatan 

kerja di perusahaan? 

26 81,3 6 18,8 

10. Menurut saudara, bagaimana cara 

mencegah kecelakaan kerja? 

30 93,8 2 6,3 

 Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa sebanyak 31 

pekerja (96,9%) sudah memahami jenis-jenis kegiatan yang termasuk 

kecelakaan kerja dan dampak yang timbul jika bekerja dengan posisi 

yang tidak benar. Namun sebanyak 19 pekerja (59,4%) masih belum 

memahami pengertian kecelakaan kerja. 
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d. Sikap 

     Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh distribusi frekuensi 

sikap pekerja pada bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8   Distribusi Frekuensi Sikap Pekerja pada Bagian Produksi 

di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam Tahun 

2022 

Sikap  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Buruk 18 56,3 

Baik 14 43,8 

Jumlah 32 100 

  Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa sikap pekerja pada 

bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari lebih banyak berada pada 

kategori buruk yaitu sebanyak 18 orang (56,3%), dengan rincian 

pernyataan sebagai berikut:   

Tabel 4.9  Uraian Distribusi Frekuensi Sikap Pekerja pada Bagian 

Produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam 

Tahun 2022 

No. Pernyataan Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

f % f % f % f % 

1. Diperlukan adanya pemeriksaan 

kesehatan awal dan secara 

berkala (minimal satu tahun 

sekali) 

21 65,6 10 31,3 1 3,1 0 0 

2. Adanya potensi bahaya dari 

setiap alat, bahan, dan mesin 

yang digunakan saat bekerja 

sehingga harus waspada 

22 68,8 10 31,3 0 0 0 0 

3. Pekerja harus mengetahui arti 

dari setiap rambu-rambu 

keselamatan yang dipasang di 

tempat kerja 

17 53,1 13 40,6 2 6,3 0 0 

4. Poster-poster K3 dan rambu- 15 46,9 15 46,9 2 6,3 0 0 
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rambu K3 (safety sign) di 

lingkungan kerja membantu 

mengingatkan pekerja untuk 

bekerja secara aman 

5. Penggunaan APD pada saat 

bekerja untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja 

19 59,4 12 37,5 1 3,1 0 0 

6. Apabila saudara telah bekerja 

secara hati-hati sekali, maka 

tidak diperlukan lagi 

menggunakan APD 

2 6,3 2 6,3 13 40,6 15 46,9 

7. Saya termasuk pekerja yang 

sering mengabaikan penggunaan 

APD, kecuali jika ada 

pengawasan dari pihak atasan 

1 3,1 3 9,4 12 37,5 16 50 

8. Jalur evakuasi jika terjadi 

kondisi darurat sangat penting 

diketahui oleh pekerja 

20 62,5 12 37,5 0 0 0 0 

9. Saya tidak peduli terhadap 

program kesehatan dan 

keselamatan kerja di tempat saya 

bekerja 

0 0 0 0 10 31,3 22 68,8 

10. Keselamatan dan kesehatan 

kerja sepenuhnya hanya menjadi 

tanggung jawab manajemen 

puncak 

14 43,8 8 25 6 18,8 4 12,5 

11. Cara kerja dan posisi kerja yang 

baik dapat mengurangi 

terjadinya kecelakaan kerja 

16 50 13 40,6 2 6,3 1 3,1 

12. Tidak masalah apabila orang lain 

memasuki tempat kerja tanpa 

menggunakan APD 

5 15,6 1 3,1 9 28,1 17 53,1 

Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa masih ada 14 

pekerja (43,8%) yang menyatakan sangat setuju bahwa keselamatan dan 

kesehatan kerja sepenuhnya hanya menjadi tanggung jawab manajemen 

puncak dan 5 pekerja (15,6%) juga menyatakan sangat setuju bahwa 

tidak masalah apabila orang lain memasuki tempat kerja tanpa 

menggunakan APD. 
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e. Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) 

     Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh distribusi frekuensi 

tindakan tidak aman (unsafe action) pada pekerja bagian produksi di PT. 

Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam tahun 2022 dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Tindakan Tidak Aman (Unsafe  

Action) pada Pekerja Bagian Produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022 

Unsafe Action Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak Aman 25 78,1 

Aman 7 21,9 

Jumlah 32 100 

  Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa sebagian besar 

pekerja pada bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari melakukan 

tindakan tidak aman (unsafe action) yaitu sebanyak 25 orang (78,1%),  

dengan rincian jenis tindakan tidak aman (unsafe action) sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Jenis Tindakan Tidak Aman (Unsafe 

Action) pada  Pekerja Bagian Produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022 

 

No. 

 

Unsafe Action 

Selalu Sering Kadang-

Kadang 

Jarang Tidak 

Pernah 

f % f % f % f % f % 

1. Mengoperasikan alat/mesin 

tanpa wewenang 

0 0 4 12,5 2 6,3 14 43,8 12 37,5 

2. Bekerja dengan terburu-buru 2 6,3 7 21,9 14 43,8 7 21,9 2 6,3 

3. Menggunakan alat yang rusak 3 9,4 12 37,5 11 34,4 2 6,3 4 12,5 

4. Tidak menggunakan alat 

pelindung diri (APD) 

0 0 8 25 18 56,3 4 12,5 2 6,3 

5. Meletakkan peralatan atau 

material tidak pada 

tempatnya 

1 3,1 6 18,8 10 31,3 4 12,5 11 34,4 
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6. Meninggalkan peralatan atau 

material dalam kondisi 

bahaya 

0 0 1 3,1 0 0 18 56,3 13 40,6 

7. Memperbaiki peralatan atau 

material dalam keadaan hidup 

0 0 2 6,3 4 12,5 6 18,8 20 62,5 

8. Mengambil posisi atau dikap 

tubuh tidak aman 

0 0 6 18,8 3 9,4 16 50 7 21,9 

9. Bersenda gurau selama 

bekerja 

3 9,4 10 31,3 12 37,5 6 18,8 1 3,1 

10. Mengantuk saat bekerja 0 0 3 9,4 15 46,9 10 31,9 4 12,5 

11. Makan/minum saat bekerja 1 3,1 4 12,5 20 62,5 5 15,6 2 6,3 

12.  Merokok saat bekerja 0 0 0 0 1 3,1 1 3,1 30 93,8 

13. Bekerja dalam keadaan tidak 

sehat 

0 0 6 18,8 14 43,8 9 28,1 3 9,4 

14. Mengangkut beban yang 

berlebihan 

2 6,3 8 25 14 43,8 2 6,3 6 18,8 

15. Menganggu rekan kerja lain 

yang bekerja 

0 0 3 9,4 7 21,9 12 37,5 10 31,3 

Sumber: Data Primer 2022 

 Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa masih ada 3 

pekerja (9,4%)  selalu menggunakan alat yang rusak dan bersenda gurau 

selama bekerja, 2 pekerja (6,3%) selalu bekerja terburu-buru dan 

mengangkut beban yang berlebihan, dan 8 pekerja (25%) sering tidak 

menggunakan alat pelindung diri (APD). 

f. Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) 

     Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh distribusi frekuensi 

kondisi tidak aman (unsafe condition) pada pekerja bagian produksi di 

PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam tahun 2022 dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Kondisi Tidak Aman (Unsafe 

Condition) pada Pekerja Bagian Produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022 

Unsafe Condition Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak Aman 19 59,4 

Aman 13 40,6 

Jumlah 32 100 

  Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa lebih dari separuh 

pekerja pada bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari menyatakan 

berada dalam kondisi tidak aman yaitu sebanyak 19 orang (59,4%), 

dengan rincian jenis kondisi tidak aman (unsafe condition) sebagai 

berikut: 

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Jenis Kondisi Tidak Aman (Unsafe 

Condiition) pada Pekerja Bagian Produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022 

No. Unsafe Condition 
Ya Tidak 

f % f % 

1. Adanya mesin tanpa pengaman 14 43,8 18 56,3 

2. Pencahayaan tempat kerja tidak 

baik 

17 53,1 15 46,9 

3. Suhu/temperatur pabrik tinggi 9 28,1 23 71,9 

4. Kebisingan di dalam pabrik tinggi 

yang menganggu pekerjaan 

19 59,4 13 40,6 

5. Alat kerja berserakan 11 34,4 21 65,6 

6. Adanya peralatan/perlengkapan 

rusak 

23 71,9 9 28,1 

7. Sistem peringatan di tempat kerja 

seperti sirine kebakaran yang tidak 

memadai 

22 68,8 10 31,3 

8. Alat pelindung diri (APD) yang 

tidak layak pakai 

20 62,5 12 37,5 

9. Ada sumber api di tempat bahaya 6 15,6 27 84,4 

10. Lantai kerja licin 4 12,5 28 87,5 

11. Alat pelindung diri (APD) yang 

tidak cukup 

20 62,5 12 37,5 

12. Ruang kerja terbatas 19 59,4 13 40,6 

13. Tata letak mesin tidak aman 15 46,9 17 53,1 

14. Tidak adanya tanda-tanda/rambu- 18 56,3 14 43,8 
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rambu larangan di area berbahaya 

Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa jenis kondisi tidak 

aman (unsafe condition) pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari yaitu sebanyak 23 pekerja (71,9%) menyatakan adanya 

peralatan/perlengkapan rusak, 22 pekerja (68,8%) menyatakan sistem 

peringatan di tempat kerja seperti sirine kebakaran yang tidak memadai, 

dan 20 pekerja (62,5%) menyatakan  masih ada alat pelindung diri yang 

tidak layak pakai dan tidak cukup. 

g. Pengawasan K3 

     Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh distribusi frekuensi 

pengawasan K3 pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari Kabupaten Agam tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Pengawasan K3 pada pekerja 

Bagian Produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam Tahun 2022 

Pengawasan K3 Frekuensi (f) Persentase (%) 

Buruk 21 65,6 

Baik 11 34,4 

Jumlah 32 100 

 Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa lebih dari separuh 

pekerja pada bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari menyatakan 

bahwa pengawasan K3 di tempat kerja buruk yaitu sebanyak 21 orang 

(65,6%), dengan rincian bentuk pengawasan K3 sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Bentuk Pengawasan K3 pada 

pekerja Bagian Produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam Tahun 2022 

 

No. 

 

Pengawasan K3 

Selalu Sering Kadang-

Kadang 

Jarang Tidak 

Pernah 

f % f % f % f % f % 

1. Pengawas melakukan 

inspeksi apabila terjadi 

kecelakaan kerja 

3 9,4 2 6,3 7 21,9 15 46,9 5 15,6 

2. Pengawas menegur/memberi 

sanksi ketika seseorang 

melakukan 

pelanggaran/mengabaikan 

keselamatan 

5 15,6 4 12,5 11 34,4 11 34,4 1 3,1 

3. Pengawas melakukan 

pengumpulan informasi yang 

akurat dalam investigasi 

apabila terjadi kecelakaan 

kerja 

6 18,8 2 6,3 11 34,4 11 34,4 2 6,3 

4. Pengawas melakukan 

pemeriksaan peralatan, 

bahan, dan kondisi 

lingkungan kerja. 

5 15,6 4 12,5 7 21,9 11 34,4 5 15,6 

5. Pengawas melakukan 

pemantauan terhadap 

kepatuhan dalam pelaksanaan 

Standar Operasional Prosedur 

(SOP) 

5 15,6 4 12,5 7 21,9 11 34,4 5 15,6 

6. Pengawas melakukan 

pemantauan terhadap 

kepatuhan penggunaan APD 

2 6,3 5 15,6 6 18,8 12 37,5 7 21,9 

7. Pengawas memastikan 

pekerjaan dilakukan dengan 

baik 

10 31,3 3 9,4 5 15,6 6 18,8 8 25 

8. Pengawas melakukan 

pengawasan kecelakaan kerja  

setiap hari 

4 12,5 2 6,3 9 28,1 11 34,4 6 18,8 

Sumber: Data Primer 2022 

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa sebanyak 8 

pekerja (25%) menyatakan pengawas tidak pernah memastikan pekerjaan 

dilakukan dengan baik, 7 pekerja (21,9%) menyatakan pengawas tidak 



67 

 

 
 

pernah melakukan pemantauan terhadap kepatuhan penggunaan APD, 

dan 6 pekerja (18,8%) menyatakan pengawas tidak pernah melakukan 

pengawasan kecelakaan kerja setiap hari. 

3. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Masa Kerja dengan Kejadian Kecelakaan Kerja  

     Hasil analisis hubungan masa kerja dengan kejadian kecelakaan 

kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam Tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.16  Hubungan Masa Kerja dengan Kejadian Kecelakaan  

Kerja pada Pekerja Bagian Produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022 

Masa Kerja 

Kecelakaan Kerja 

 

Jumlah p-value 
PR 

(95% CI) 
Pernah Tidak 

Pernah 

f % f % f % 

Baru 9 69,2 4 30,8 13 100 

0,132 
0,125 

(0,012-1,288) 
Lama 18 94,7 1 5,3 19 100 

Jumlah 27 84,4 5 15,6 32 100 

      Sumber: Data Primer 2022 

     Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa pekerja bagian 

produksi di PT. Cahaya Agam Lestari yang mengalami kecelakaan kerja 

lebih banyak pada pekerja dengan masa kerja lama yaitu 18 orang (94,7%) 

daripada pekerja dengan masa kerja baru yaitu 9 orang (69,2%). Hasil uji 

statistik didapatkan p-value 0,132 (p > 0,05), hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan bermakna antara masa kerja dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari kabupaten Agam Tahun 2022. 
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     Pada penelitian ini didapatkan nilai PR sebesar 0,125 yang artinya 

pekerja yang memiliki masa kerja lama berpeluang 0,125 kali lebih besar 

mengalami kecelakaan kerja dibandingkan pekerja dengan masa kerja 

baru. 

b. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

     Hasil analisis hubungan pengetahuan dengan kejadian kecelakaan 

kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam Tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Hubungan Pengetahuan Pekerja dengan Kejadian 

Kecelakaan  Kerja pada Bagian Produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022 

Pengetahuan 

Kecelakaan Kerja 

 

Jumlah p-value 
PR 

(95% CI) 
Pernah Tidak 

Pernah 

f % f % f % 

Buruk 14 93,3 1 6,7 15 100  4,308 

(0,424- 

43,733) 

Baik 13 76,5 4 23,5 17 100 0,338 

Jumlah 27 84,4 5 15,6 32 100  

      Sumber: Data Primer 2022 

     Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui bahwa pekerja bagian 

produksi di PT. Cahaya Agam Lestari yang mengalami kecelakaan kerja 

lebih banyak pada pekerja dengan pengetahuan buruk yaitu 14 orang 

(93,3%) daripada pekerja dengan pengetahuan baik yaitu 13 orang  

(76,5%). Hasil uji statistik didapatkan p-value 0,338 (p > 0,05), hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara 

pengetahuan pekerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja 
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bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari kabupaten Agam Tahun 

2022. 

     Pada penelitian ini didapatkan nilai PR sebesar 4,308 yang artinya 

pekerja yang memiliki pengetahuan buruk berpeluang 4,308 kali lebih 

besar mengalami kecelakaan kerja dibandingkan pekerja dengan 

pengetahuan baik. 

c. Hubungan Sikap dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

     Hasil analisis hubungan sikap dengan kejadian kecelakaan kerja 

pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten 

Agam Tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Hubungan Sikap Pekerja dengan Kejadian Kecelakaan 

Kerja pada Bagian Produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam Tahun 2022 

Sikap 

Kecelakaan Kerja 

 

Jumlah p-value 
PR 

(95% CI) 
Pernah Tidak 

Pernah 

f % f % f % 

Buruk 18 100 0 0 18 100  16,000 

(2,399- 

106,731) 

Baik 9 64,3 5 35,7 14 100 0,010 

Jumlah 27 84,4 5 15,6 32 100  

      Sumber: Data Primer 2022 

     Berdasarkan Tabel 4.18 dapat diketahui bahwa pekerja bagian 

produksi di PT. Cahaya Agam Lestari yang mengalami kecelakaan kerja 

lebih banyak pada pekerja dengan sikap buruk yaitu 18 orang (100%) 

daripada pekerja dengan sikap baik yaitu 9 orang (64,3%). Hasil uji 

statistik didapatkan p-value 0,010 (p < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan bermakna antara sikap pekerja dengan kejadian 
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kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari kabupaten Agam Tahun 2022. 

     Pada penelitian ini didapatkan nilai PR sebesar 16,000 yang artinya 

pekerja yang memiliki sikap buruk berpeluang 16,000 kali lebih besar 

mengalami kecelakaan kerja dibandingkan pekerja dengan sikap baik. 

d. Hubungan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) dengan 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

     Hasil analisis hubungan tindakan tidak aman (unsafe action) dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.19   Hubungan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) dengan 

Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja Bagian 

Produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam 

Tahun 2022 

Unsafe Action 

Kecelakaan Kerja 

 

Jumlah p-value 
PR 

(95% CI) 
Pernah Tidak 

Pernah 

f % f % f % 

Tidak Aman 24 96 1 4 25 100  32,000 

(2,631-

389,245) 

Aman 3 42,9 4 57,1 7 100 0,004 

Jumlah 27 84,4 5 15,6 32 100  

      Sumber: Data Primer 2022 

     Berdasarkan Tabel 4.19 dapat diketahui bahwa pekerja bagian 

produksi di PT. Cahaya Agam Lestari yang mengalami kecelakaan kerja 

lebih banyak pada pekerja dengan tindakan tidak aman yaitu 24 orang 

(96%) daripada pekerja dengan tindakan aman yaitu 3 orang (42,9%). 

Hasil uji statistik didapatkan p-value 0,004 (p < 0,05), hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara tindakan tidak 
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aman (unsafe action) dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja 

bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari kabupaten Agam Tahun 

2022. 

     Pada penelitian ini didapatkan nilai PR sebesar 32,000 yang artinya 

pekerja yang melakukan tindakan tidak aman berpeluang 32,000 kali lebih 

besar mengalami kecelakaan kerja dibandingkan pekerja yang melakukan 

tindakan aman. 

e. Hubungan Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) dengan 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

     Hasil analisis hubungan kondisi tidak aman (unsafe condition)  

dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. 

Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.20  Hubungan Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) 

dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja 

Bagian Produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam Tahun 2022 

Unsafe 

Condition 

Kecelakaan Kerja 

 

Jumlah p-value 
PR 

(95% CI) 
Pernah Tidak 

Pernah 

f % f % f % 

Tidak Aman 17 89,5 2 10,5 19 100  2,550 

(0,362-

17,964) 

Aman 10 76,9 3 23,1 13 100 0,374 

Jumlah 27 84,4 5 15,6 32 100  

      Sumber: Data Primer 2022 

     Berdasarkan Tabel 4.20 dapat diketahui bahwa pekerja bagian 

produksi di PT. Cahaya Agam Lestari yang mengalami kecelakaan kerja 

lebih banyak pada pekerja yang menyatakan berada dalam kondisi tidak 
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aman yaitu 17 orang (89,5%) daripada pekerja yang menyatakan berada 

dalam kondisi aman yaitu 10 orang (76,9%). Hasil uji statistik didapatkan 

p-value 0,374 (p > 0,05), hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan bermakna antara kondisi tidak aman (unsafe condition) dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari Kabupaten Agam tahun 2022. 

     Pada penelitian ini didapatkan nilai PR sebesar 2,550 yang artinya 

pekerja yang menyatakan berada dalam kondisi tidak aman berpeluang 

2,550 kali lebih besar mengalami kecelakaan kerja dibandingkan pekerja 

yang menyatakan berada dalam kondisi aman. 

f. Hubungan Pengawasan K3 dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

     Hasil analisis hubungan pengawasan K3 dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.21   Hubungan Pengawasan K3 dengan Kejadian Kecelakaan 

Kerja pada Pekerja Bagian Produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022 

Pengawasan 

K3   

Kecelakaan Kerja 

 

Jumlah p-value 
PR 

(95% CI) 
Pernah Tidak 

Pernah 

f % f % f % 

Buruk 20 95,2 1 4,8 21 100  11,429 

(1,085-

120,350) 

Baik 7 63,6 4 36,4 11 100 0,037 

Jumlah 27 84,4 5 15,6 32 100  

      Sumber: Data Primer 2022 

     Berdasarkan Tabel 4.21 dapat diketahui bahwa pekerja bagian 

produksi di PT. Cahaya Agam Lestari yang mengalami kecelakaan kerja 
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lebih banyak pada pekerja yang menyatakan pengawasan  K3 buruk yaitu 

20 orang (95,2%) daripada pekerja yang menyatakan pengawasan K3 baik 

yaitu 7 orang (63,6%). Hasil uji statistik didapatkan p-value 0,037 (p < 

0,05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara 

pengawasan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian 

produksi di PT. Cahaya Agam Lestari kabupaten Agam Tahun 2022. 

     Pada penelitian ini didapatkan nilai PR sebesar 11,429 yang artinya 

pekerja yang yang menyatakan pengawasan K3 buruk berpeluang 11,429 

kali lebih besar mengalami kecelakaan kerja dibandingkan pekerja yang 

menyatakan pengawasan K3 baik. 

B. Pembahasan 

1. Analisis Univariat 

a. Kejadian Kecelakaan Kerja 

     Hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja bagian produksi di 

PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam, diketahui bahwa sebagian 

besar pekerja mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 27 orang 

(84,4%). Adapun jenis kecelakaan kerja yang paling sering terjadi adalah 

tersayat/tertusuk benda tajam sebanyak 10 orang (37%), terluka karena 

alat/mesin saat bekerja sebanyak 9 orang (33,3%), tertimpa per/benda 

sebanyak 4 orang (14,8%), dan terjepit oleh benda juga sebanyak 4 orang 

(14,8%).  

     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Vitratul Ilahi (2019) pada pekerja bagian produksi di PT. Jaya Sentrikon 
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Indonesia Padang yang menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja 

mengalami kecelakaan kerja sebanyak 31 orang (62%).  Jenis kecelakaan 

kerja yang paling banyak dialami oleh pekerja adalah terjepit sebanyak 

20 orang (40%), tertimpa suatu benda sebanyak 18 orang (36%), dan 

terjatuh sebanyak 12 orang (24%).
41 

Namun, hasil penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama EW (2015) pada 79 

pekerja bagian produksi PT. Linggarjati Mahardika Mulia di Pacitan 

dimana kecelakaan kerja yang terjadi lebih sedikit yaitu sebanyak 24 

pekerja (30,4%).
7
 Hasil ini berbeda dikarenakan adanya perbedaan 

jumlah responden dan lokasi penelitian. 

   Banyaknya kecelakaan kerja yang terjadi di PT. Cahaya Agam 

Lestari tidak lepas dari bahaya yang ada di lingkungannya, seperti alat 

dan mesin yang tajam seperti alat HR-22 yang digunakan dalam 

pembuatan per yang bila tidak dilakukan dengan hati-hati dapat membuat 

jari pekerja menjadi luka bahkan jari putus, tersayat alat saat pemotongan 

busa dan kayu, tempat peletakkan matras yang tidak mempunyai 

pengaman sehingga matras bisa saja menimpa pekerja dibawahnya, ruang 

kerja yang terbatas, dan sistem peringatan yang tidak memadai. Selain 

itu, banyaknya kecelakaan terjadi tidak lepas dari pengetahuan pekerja 

yang masih kurang, sikap dan persepsi yang masih negatif, masih 

banyaknya pekerja yang melakukan tindakan tidak aman seperti 

menggunakan alat yang rusak, bersenda gurau dan terburu-buru dalam 
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bekerja, mengangkut beban yang berlebihan dan tidak menggunakan 

APD serta pengawasan yang belum sempurna. 

     Penanganan yang telah dilakukan oleh perusahaan untuk 

kecelakaan kerja ialah berdasarkan tingkat keparahan kecelakaan kerja 

yang terjadi. Jika kecelakaan kerja yang terjadi berupa kecelakaan kerja 

ringan, maka bidang personalia akan memberikan pertolongan sedangkan 

jika kecelakaan kerja yang terjadi tidak dapat ditangani, maka pekerja 

dirujuk ke unit kesehatan. Upaya pencegahan dilakukan perusahaan 

dengan menyediakan APD kepada masing-masing pekerja agar terhindar 

dari potensi bahaya yang ada di lingkungan kerja. Namun dari hasil 

wawancara dengan pekerja, lebih dari separuh pekerja menyatakan 

bahwa kondisi kerjanya berada dalam keadaan tidak aman, seperti masih 

ada alat pelindung diri yang tidak layak pakai dan tidak cukup, sehingga 

hal tersebut dapat memicu terjadinya kecelakaan kerja. 

     Penyebab utama kecelakaan kerja menurut ILO terdiri atas 3 

faktor utama yaitu faktor pekerjaan, faktor lingkungan kerja, faktor 

manusia atau pekerja. Faktor manusia adalah kesalahan atau kelalaian 

dari pekerja itu sendiri antara lain kurangnya pengetahuan, kurangnya 

motivasi, sikap, kurangnya keterampilan, problem/stress fisik atau mental 

dan kemampuan yang tidak cukup secara fisik dan mental. Faktor 

pekerjaan antara lain manajemen K3, sosialisasi K3, SOP, pelatihan, dan 

pengawasan. Faktor lingkungan kerja terdiri dari housekeeping, 

pencahayaan, ventilasi, kebisingan, dan warna peringatan, tanda, label 
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peringatan.
42

 Masing-masing faktor memiliki peran menyebabkan 

kecelakaan kerja, baik dari masing-masing faktor ataupun yang saling 

berhubungan.  

     Kecelakaan kerja yang banyak terjadi di perusahaan bukan hanya 

dapat menimbulkan kerugian material dan korban jiwa, tetapi juga dapat 

mengganggu proses produksi secara menyeluruh. PT. Cahaya Agam 

Lestari perlu melakukan upaya untuk mencegah dan mengurangi 

terjadinya kecelakaan kerja dengan cara dengan menerapkan budaya 

tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), mengadakan pelatihan 

tentang K3 untuk menambah pengetahuan pekerja mengenai K3, 

mendisiplinkan pekerja dalam penerapan Standar Operasional Prosedur 

(SOP), melakukan inspeksi K3 dan lingkungan secara berkala dan rutin 

untuk mengamati penyebab kecelakaan sedini mungkin dan segera 

melakukan pembetulan sebelum kecelakaan terjadi, pembersihan area 

kerja sebelum melaksanakan pekerjaan untuk mengurangi risiko pekerja 

terjatuh atau terpeleset, melakukan pengawasan secara teratur, dan 

peningkatan kedisiplinan pekerja untuk menggunakan Alat Pelindung 

Diri (APD) selama berada di area kerja.  

b. Masa Kerja 

     Hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja bagian produksi di 

PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam, diketahui bahwa lebih dari 

separuh pekerja merupakan pekerja dengan masa kerja lama yaitu 

sebanyak 19 orang (59,4%). Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Maharani (2020) pada  pekerja bagian produksi di PT. 

Kunango Jantan Kabupaten Padang Pariaman, menunjukkan bahwa lebih 

banyak pekerja dengan masa kerja baru yaitu sebanyak 62 orang 

(81,6%).
17 

     Masa kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

terjadinya kecelakaan akibat kerja. Berdasarkan berbagai penelitian, 

meningkatnya masa kerja dan keterampilan akan disertai dengan 

penurunan angka kecelakaan kerja. Masa kerja dapat memberikan 

pengaruh positif dan negatif dalam pekerjaan. Memberikan dampak 

positif, apabila seseorang semakin lama bekerja akan semakin 

berpengalaman dalam melakukan pekerjaannya. Sebaliknya, akan 

memberikan dampak negatif, apabila semakin lama bekerja akan semakin 

banyak terpapar bahaya yang ditimbulkan oleh pekerjaannya maupun 

lingkungan kerjanya. Semakin lama dalam bekerja juga bisa 

mengakibatkan kebosanan dan kelelahan, sehingga bisa juga memicu 

terjadinya kecelakaan kerja.
26

 

     Untuk itu, perlu adanya refresing, rolling kerja, pemberian reward 

dan pemberian motivasi kepada pekerja sehingga mampu mengurangi 

rasa bosan pekerja tersebut dan menimbulkan semangat dalam bekerja.
43

 

c. Pengetahuan 

     Hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja bagian produksi di 

PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam, diketahui bahwa 

pengetahuan pekerja lebih banyak berada pada kategori baik yaitu 
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sebanyak 17 orang (53,1%). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Annisa Agma (2016) yang menunjukkan bahwa 60 orang 

(76,9%) pekerja di PT. Kunango Jantan Group Padang memiliki 

pengetahuan yang baik.
44

 Penelitian yang dilakukan oleh Avi Kharina 

(2015) juga menunjukkan bahwa lebih dari separuh karyawan karyawan 

di PT. Jaya sentrikon berpengetahuan baik dan kurang dari separuh 

berpengetahuan kurang.
45 

Hal ini dikarenakan responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang sama mengenai kecelakaan kerja, dimana 

responden memahami segala hal yang berkaitan dengan kecelakaan kerja 

yang mungkin terjadi pada saat melakukan pekerjaannya.
46

 

     Pengetahuan individu diperlukan untuk mengindentifikasi 

kecelakaan kerja, penyebab kecelakaan kerja, dan usaha-usaha mencegah 

kecelakaan kerja tersebut untuk memperoleh keselamatan. Pengetahuan 

seseorang tentang kecelakaan kerja merupakan apa yang diketahui orang 

itu tentang kecelakaan kerja, penyebab kecelakaan kerja, dampak/akibat 

dari kecelakaan kerja, dan cara mencegah kecelakaan kerja.
47

 

     Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pekerja di PT. 

Cahaya Agam Lestari memiliki pengetahuan baik, dapat dilihat dari 

jenjang pendidikan yang ditempuh oleh pekerja, sebagian besar pekerja 

merupakan tamatan SMA/SMK. Kemampuan seseorang dalam menyerap 

pengetahuan akan meningkat sesuai dengan pendidikan seseorang, hal ini 

sependapat dengan Notoatmodjo (2014) bahwa pengetahuan dipengaruhi 
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oleh tingkat pendidikan, semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

semakin luas pula wawasan dan semakin mudah informasinya.
47

 

     Pada pekerja yang memiliki pengetahuan buruk, karena selama 

bekerja di perusahaan tidak mempedulikan keselamatan dan kesehatan 

kerja sehingga tidak ingin tahu mengenai K3 dan pentingnya K3 di 

tempat kerja. Untuk meningkatkan kepedulian tersebut diperlukan 

adanya pendekatan khusus kepada pekerja dari pihak perusahaan. Selain 

itu, memberikan program pelatihan berupa training mengenai 

keselamatan dan kesehatan kerja merupakan langkah yang baik untuk 

meningkatkan kesadaran dan kepedulian pekerja terhadap K3 di tempat 

kerja. 

d. Sikap 

     Hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja bagian produksi di 

PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam, diketahui bahwa sikap 

pekerja lebih banyak berada pada kategori buruk yaitu sebanyak 17 orang 

(53,1%). Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Siska 

Diana Sari (2017) yang menunjukkan bahwa dari 56 pekerja bagian 

produksi di PT. Cahaya Murni Andalas Permai didapatkan bahwa 

sebanyak 33 pekerja (58,9%) memiliki sikap yang buruk.
46  

Hal ini 

berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratama EW (2015) 

pada pekerja bagian produksi PT. Linggarjati Mahardika Mulia di 

Pacitan, dimana pekerja yang memiliki sikap baik lebih banyak yaitu 

sebanyak 40 pekerja (50,6%).
7
 Perbedaan ini terjadi dikarenakan 
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perbedaan karakteristik responden, jumlah responden dan pandangan 

masing-masing responden terhadap pekerjaannya. 

     Menurut Notoatmodjo (2014), memaparkan sikap secara umum 

dapat dirumuskan sebagai kecendrungan untuk merespon (secara positif 

atau negatif) terhadap orang, obyek, atau situasi tertentu. Sikap tidaklah 

sama dengan perilaku dan perilaku tidaklah selalu mencerminkan sikap, 

sebab seringkali terjadi bahwa seseorang memperlihatkan tindakan yang 

bertentangan dengan sikapnya.
47

 

     Pada penelitian ini, sikap difokuskan pada sikap pekerja tentang 

setiap hal yang berkaitan dengan kecelakaan kerja. Sikap pekerja disini 

yaitu kecenderungan atau reaksi pekerja terhadap setiap hal yang 

berkaitan dengan kecelakaan kerja baik dengan merespon yang sifatnya 

positif maupun negatif. Sikap pekerja dapat berupa sikap terhadap faktor 

penyebab kecelakaan kerja, sikap terhadap risiko kecelakaan kerja yang 

dapat dialaminya dan sikap terhadap upaya pencegahan kecelakaan kerja.  

     Hasil analisis data memperlihatkan bahwa sikap pekerja yang buruk 

lebih banyak daripada sikap pekerja yang baik. Berdasarkan 12 

pernyataan sikap positif dan negatif yang diajukan kepada pekerja, 

sebagian besar menyatakan sangat setuju atas pernyataan negatif, seperti 

pekerja yang menyatakan sangat setuju bahwa keselamatan dan 

kesehatan kerja sepenuhnya hanya menjadi tanggung jawab manajemen 

puncak dan tidak masalah apabila orang lain memasuki tempat kerja 
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tanpa menggunakan APD.  Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar 

pekerja memiliki sikap yang buruk dalam melakukan pekerjaannya.  

     Sikap yang positif atau baik dapat membantu dalam mengurangi 

terjadinya kecelakaan. Pembentukan sikap dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting, 

pengaruh kebudayaan, dan media informasi. Oleh karena itu, upaya yang 

dapat dilakukan perusahaan guna mengurangi kecelakaan adalah 

membuat pemodelan dengan menghadirkan beberapa pekerja yang 

berprestasi sebagai model yang patut ditiru oleh pekerja lain.
48

 Dengan 

adanya pemodelan tersebut diharapkan dapat mempengaruhi sikap positif 

pekerja. Selain itu, melaksanakan safety talk dan penyuluhan 

keselamatan sebagai salah satu media informasi bagi pekerja. 

e. Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) 

     Hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja bagian produksi di 

PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam, diketahui bahwa sebagian 

besar pekerja melakukan tindakan tidak aman yaitu sebanyak 25 orang 

(78,1%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maharani 

(2020) pada  pekerja bagian produksi di PT. Kunango Jantan Kabupaten 

Padang Pariaman, menunjukkan bahwa lebih dari separuh pekerja 

melakukan tindakan tidak aman yaitu sebanyak 43 orang (56,6%).
17

  

     Berdasarkan jenis tindakan tidak aman yang diobservasi, tindakan 

tidak aman yang paling banyak dilakukan responden adalah selalu 

menggunakan alat yang rusak sebanyak 3 orang (9,4%), selalu bersenda 
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gurau selama bekerja sebanyak 3 orang (9,4%), selalu bekerja terburu-

buru sebanyak 2 orang (6,3%), selalu mengangkut beban yang berlebihan 

sebanyak 2 orang (6,3%), dan sering tidak menggunakan Alat Pelindung 

Diri (APD) sebanyak 8 orang (25%). 

     Banyaknya pekerja bagian produksi yang melakukan tindakan tidak 

aman meskipun masih ada pekerja yang melakukan tindakan aman, hal 

ini disebabkan karena mereka cenderung melakukan kesalahan karena 

tidak mematuhi standar dan prosedur kerja yang ada. Mereka merasa 

bahwa prosedur hanya akan membebani dan menjadikan pekerjaan 

menjadi lebih lama selesai, misalnya pekerja yang tidak menggunakan 

alat pelindung diri karena merasa tidak nyaman dan menganggu proses 

kerja. Mereka merasa lebih tau seluk beluk pekerjaan sehingga tidak 

perlu adanya alat pelindung diri serta prosedur kerja yang menurut 

mereka memberatkan. Hal ini dikarenakaan belum ada kesadaran dari 

pekerja untuk melindungi diri dari risiko kecelakaan yang ada.
36

 

     Selain itu, pekerja juga bersenda gurau pada saat melakukan 

pekerjaan karena dengan alasan dapat menghilangkan capek dan lelah 

mereka, tetapi karena tindakan yang tidak aman tersebut dapat 

menimbulkan kecelakaan kerja karena tidak berhati-hati, tidak 

memperhatikan posisi kerja, dan keadaan sekitarnya. Kemudian adanya 

pekerja yang terburu-buru dan mengangkut beban yang berlebihan dalam 

bekerja, hal ini karena tujuan dari mereka yaitu ingin pekerjaan cepat 

selesai sehingga mereka melakukan tindakan tersebut.    
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     Tindakan manusia dalam bekerja dapat menciptakan munculnya 

risiko yang berkaitan dengan keselamatan kerja. Tindakan yang tidak 

aman dianggap sebagai hasil dari kesalahan yang dilakukan baik oleh 

pekerja yang terlibat secara langsung. Tindakan tidak aman merupakan 

penyebab dasar pada sebagian besar kejadian hampir celaka dan 

kecelakaan di tempat kerja. Oleh karena itu, perlu dilakukan observasi 

mendalam terhadap kalangan pekerja mengenai perilaku kerja tidak 

aman.
35

 

      Maka dari itu, perlu kesadaran dari diri tenaga kerja itu sendiri 

untuk memperhatikan risiko dari tindakan tidak aman yang secara tidak 

sadar dapat membahayakan diri mereka sendiri. Meningkatkan kehati-

hatian dalam bekerja, tidak menggunakan alat-alat yang rusak, 

memberikan sosialisasi mengenai cara mengangkat beban dengan posisi 

yang tepat, dan mensosialisasikan cara kerja yang aman dan benar. Selain 

itu, perlu juga perhatian dari pihak perusahaan terutama K3 untuk dapat 

mengawasi tindakan pekerja yang melanggar dan memberikan tidakan 

tegas kepada para pekerja yang melanggar seperti pemberian surat 

teguran maupun skors. 

f. Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) 

     Hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja bagian produksi di 

PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam, diketahui bahwa lebih dari 

separuh pekerja menyatakan berada dalam kondisi kerja tidak aman yaitu 

sebanyak 19 orang (59,4%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 



84 

 

 
 

dilakukan oleh Vitratul Ilahi (2019) pada  pekerja bagian produksi di PT. 

Jaya Sentriko Indonesia Padang, menunjukkan bahwa lebih dari separuh 

pekerja berada dalam kondisi tidak aman yaitu sebanyak 30 orang 

(60%).
41

  

     Berdasarkan hasil wawancara dengan menggunakan kuesioner, 

kondisi tidak aman yang paling banyak dirasakan oleh pekerja bagian 

produksi adalah sebanyak 23 pekerja (71,9%) menyatakan adanya 

peralatan/perlengkapan yang rusak, 22 pekerja (68,8%) menyatakan 

sistem peringatan di tempat kerja tidak memadai, dan 20 pekerja (62,5%) 

menyatakan adanya Alat Pelindung Diri (APD) yang tidak layak pakai 

dan tidak cukup. 

     Berdasarkan hasil pengamatan, adanya peralatan rusak yang 

ditemui di lingkungan kerja, peralatan yang rusak ada beberapa dan 

semuanya belum diperbaiki. Tim K3 juga mengatakan bahwa peralatan 

yang rusak akan diperbaiki oleh divisi khusus, namun belum terlaksana 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, terdapat 3 pekerja (9,4%) yang 

melakukan tindakan tidak aman yaitu menggunakan alat kerja yang 

rusak. Perusahaan sudah memiliki sistem peringatan bahaya di 

lingkungan kerja seperti sirine kebakaran, namun hanya terdapat 1 buah 

yang terletak di bagian produksi busa. sehingga para pekerja di bagian 

lain menyatakan bahwa tidak terdapat sistem peringatan di area kerja 

mereka. Apabila terjadi kecelakaan kerja yang cukup besar, berita 
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terjadinya kecelakaan tersebut akan lama tersampaikan kepada pekerja 

yang berada disekitar bahaya.   

     Selain itu, adanya Alat Pelindung Diri (APD) yang tidak lengkap, 

seperti pekerja bagian produksi spring bed yang seharusnya bekerja 

menggunakan sepatu safety, kacamata safety (goggles), sarung tangan, 

ear plug/ear muff, helm safety, dan baju kerja serta pekerja bagian 

produksi busa yang seharusnya menggunakan respirator, kacamata safety 

(goggles), sarung tangan, sepatu safety, dan baju kerja. Namun 

kenyataannya sebagian besar pekerja bagian produksi spring bed ada 

yang  menggunakan sarung tangan dan ear plug/ear muff dan ada yang 

tidak serta pekerja bagian produksi busa hanya menggunakan respirator, 

kacamata safety (goggles), dan sarung tangan, namun tidak ada yang 

menggunakan sepatu safety. Hal tersebut dikarenakan ketersediaan Alat 

Pelindung Diri (APD) yang tidak cukup untuk setiap pekerja sesuai 

dengan risiko pekerjaannya. Selain Alat Pelindung Diri (APD) yang tidak 

lengkap, para pekerja juga bekerja dengan alat pelindung diri yang tidak 

layak pakai, seperti sepatu safety yang sudah bolong dibagian ujung jari 

dan telapak sepatu serta ada pekerja yang bekerja menggunakan sarung 

tangan yang bolong. 

     Sejalan dengan Depnaker dalam modul pelatihan hiperkes dan K3 

yang menyatakan bahwa lingkungan tidak aman (unsafe condition) 

disebabkan dari lingkungan kerja yang tidak aman, yang berasal dari dua 

sumber yaitu tempat kerja yang tidak layak dan kondisi peralatan kerja 
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yang berbahaya. Untuk mengurangi angka kondisi tidak aman di 

perusahaan, pihak perusahaan dan pimpinan PT. Cahaya Agam Lestari 

perlu melakukan pengecekan kondisi lingkungan kerja yang tidak 

memadai untuk dilakukan tindakan perbaikan dan pada pekerja 

melaporkan kepada pimpinan apabila merasakan lingkungan kerjanya 

sudah tidak nyaman untuk bekerja. 

g.  Pengawasan K3 

     Hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja bagian produksi di 

PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam, diketahui bahwa lebih dari 

separuh pekerja menyatakan bahwa pengawasan K3 di tempat kerja 

buruk yaitu sebanyak 21 orang (65,6%). Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Intan Pertiwi Saharani (2018) pada pekerja bagian 

Produksi Crumb Rubber di PT. Teluk Luas Padang yang menunjukkan 

bahwa lebih dari separuh pekerja menyatakan bahwa pengawasan yang 

dilakukan kurang baik yaitu sebanyak 35 orang (57,4%).
28 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan melalui 

wawancara dengan kuesioner yaitu sebanyak 8 pekerja (25%) 

menyatakan pengawas tidak pernah memastikan pekerjaan para pekerja 

dilakukan dengan baik, 7 pekerja (21,9) menyatakan pengawas tidak 

pernah melakukan pemantauan terhadap kepatuhan penggunaan APD, 

dan 6 pekerja (18,8%) menyatakan pengawas tidak pernah melakukan 

pengawasan kecelakaan kerja setiap hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengawas tidak selalu melakukan pengawasan secara rutin kepada 
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pekerja, sehingga dapat menyebabkan pekerja lalai dalam melakukan 

pekerjaannya dan tidak mematuhi aturan yang berlaku di perusahaan 

seperti tidak menerapkannya SOP dan tidak menggunakan APD.     

     Pengawasan K3 yang baik dapat dilakukan dengan melaksanakan 

pengawasan K3 setiap hari ke seluruh divisi secara seksama dan 

memberikan saran/petunjuk bekerja secara aman, pengawasan K3 juga 

harus dilakukan oleh tim K3 atau P2K3 perusahaan agar maksud dan 

tujuan diadakannya pengawasan K3 dapat tersampaikan kepada pekerja 

dengan baik.
49

 Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator K3 di 

lapangan, pengawasan sudah dilakukan oleh tim K3 lapangan perusahaan 

namun tidak dilakukan menyeluruh setiap harinya karena apabila para 

pekerja diawasi setiap hari seperti memantau para pekerja menggunakan 

APD yang lengkap maka akan membuat para pekerja tidak fokus dan 

tidak nyaman dalam bekerja sehingga memicu terjadinya kecelakaan. 

Oleh karena itu, pengawas lebih memantau para pekerja yang bekerja di 

bidang yang paling berisiko namun tidak menggunakan APD.  Pengawas 

K3 juga sering memberikan teguran jika ada pekerja yang melanggar 

aturan K3, pemberian sanksi sangat jarang dilakukan karena memiliki 

pertimbangan jam kerja, pekerjanya sendiri dan takut akan timbulnya 

konflik kerja di lingkungan kerja tersebut. 

     Pengawasan merupakan fungsi yang penting dalam manajemen 

kegiatan agar kegiatan yang dilakukan dapat berjalan sesuai dengan 

harapan sehingga tujuan kegiatan tersebut dapat tercapai secara efektif 
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dan efisian, sehingga dalam mewujudkan K3 diperlukan pengawasan 

yang intensif.
50 

Pengawasan sangat penting dilakukan untuk mengawasi 

sejauh mana pekerja melakukan pekerjaanya, pengawasan dalam suatu 

pekerjaan harus dilakukan dengan baik secara rutin dan teratur agar 

terciptanya kondisi lingkungan kerja yang aman, sehat dan pekerja dapat 

meningkatkan kesadaran untuk mematuhi peraturan yang berlaku dan 

dapat melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan. 

2. Analisis Bivariat 

a.  Hubungan Masa Kerja dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja yang mengalami 

kecelakaan kerja lebih banyak pada pekerja dengan masa kerja lama 

yaitu 18 orang (94,7%) daripada pekerja dengan masa kerja baru yaitu 9 

orang (69,2%). Hasil uji statistik didapatkan p-value 0,132 (p > 0,05), hal 

ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara masa 

kerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di 

PT. Cahaya Agam Lestari kabupaten Agam Tahun 2022. 

      Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nabilla 

Epsten P (2018) dengan hasil uji statistiknya didapatkan p-value 0,082 (p 

> 0,05) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara masa kerja dengan kecelakaan kerja.
51

 Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Vitratul Ilahi (2019) dengan hasil uji 

statistiknya didapatkan p-value 0,008 (p < 0,05), hal ini menunjukkan 
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bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan 

kecelakaan kerja.
41 

      Kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja bertambah baik sejalan 

dengan lamanya kerja dan biasanya pekerja yang baru belum mengetahui 

secara mendalam seluk beluk pekerjaannnya, kurang pengalaman, tidak 

terampil dalam menggunakan peralatan, serta masih kurang mendapatkan 

pelatihan tentang pencegahan bahaya kerja sehingga hal ini 

memungkinkan bahwa pekerja dengan masa kerja yang baru sangat 

rentan mengalami kecelakaan kerja.
24 

Namun,
 
apabila pekerja

 
tersebut 

melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP yang ditetapkan, maka risiko 

terjadinya kecelakaan kerja akan berkurang. 

      Masa kerja berhubungan langsung dengan pengalaman kerja 

seseorang. Seseorang yang sudah lama bekerja maka semakin tinggi 

pengetahuan serta akan terbentuk perilaku aman sebagai upaya 

pencegahan terhadap kecelakaan kerja.
1 

Namun,
 

meningkatnya masa 

kerja juga memberikan pengaruh negatif terhadap pekerja, semakin lama 

bekerja maka akan menimbulkan rasa bosan dan lelah serta karena 

mereka merasa lebih berpengalaman membuat meraka sering melakukan 

tindakan tidak aman seperti tidak menggunakan APD, sehingga hal 

tersebut memicu terjadinya kecelakaan kerja.
26

  

      Oleh karena itu, pihak perusahaan mempunyai kewajiban untuk 

selalu memberikan pelatihan kepada pekerja yang baru masuk agar 

kejadian kecelakaan kerja dapat diminimalisir, serta memberikan 
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refreshing, rolling kerja, dan reward kepada pekerja lama sehingga 

mampu mengurangi rasa lelah dan bosan dalam bekerja sehingga 

timbulnya semangat dalam bekerja. 

b.  Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja yang mengalami 

kecelakaan kerja lebih banyak pada pekerja dengan pengetahuan buruk 

yaitu 14 orang (93,3%) daripada pekerja dengan pengetahuan baik yaitu 

13 orang  (76,5%). Hasil uji statistik didapatkan p-value 0,338 (p > 0,05), 

hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara 

pengetahuan pekerja dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja 

bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari kabupaten Agam Tahun 

2022. 

      Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Annisa Agma (2016) dengan hasil uji statistiknya didapatkan p-value 

0,663 (p > 0,05) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 

pengetahuan pekerja dengan kecelakaan kerja.
41 

Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Siska Diana Sari (2017) dengan hasil uji 

statistiknya didapatkan p-value 0,521 (p > 0,05) yang menyatakan tidak 

adanya hubungan antara pengetahuan dengan kejadian kecelakaaan 

kerja.
47

 Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Intan 

Pertiwi Saharani (2018) dengan hasil uji statistiknya didapatkan p-value 

0,037 (p < 0,05) yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan dengan kejadian kecelakaan kerja 
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dengan.
28 

Perbedaan ini terjadi karena adanya perbedaan jumlah 

responden dan karakteristik responden. 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja yang berpengetahuan 

rendah lebih banyak mengalami kecelakaan kerja. Hal ini dikarenakan 

kurangnya pengetahuan pekerja mengenai kecelakaan kerja, penyebab 

yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja, dampak yang timbul akibat 

kerja serta tindakan yang harus dilakukan untuk mencegah kecelakaan 

kerja. Namun dalam hasil uji statistik, pengetahuan tidak memiliki 

hubungan dengan kecelakaan kerja. Hal ini dikarenakan persentase 

kejadian antara pekerja dengan pengetahuan buruk dan pengetahuan baik 

tidak jauh berbeda. Artinya responden yang memiliki pengetahuan buruk 

atau baik sama-sama memiliki peluang untuk mengalami kecelakaan 

kerja.  

      Secara teori menyebutkan bahwa semakin tinggi tingkat 

pengetahuan pekerja tentang kecelakaan kerja maka diharapkan pekerja 

tersebut dapat berperilaku yang sesuai ketika melakukan tindakan dalam 

bekerja. Pada penelitian ini sebaliknya, tingkat pengetahuan pekerja 

tentang kecelakaan kerja tidak sejalan dengan tindakan/perilaku dalam 

bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa, pekerja hanya mengetahui saja 

namun belum dapat mengaplikasikannya. Hal ini sejalan dengan teori 

Lawrence Green  yang menyatakan bahwa domain pengetahuan berawal 

dari tahu hingga domain aplikasi. Domain tahu hanya mengetahui 

tentang pengertian, penyebab, dan dampak dari kecelakaan kerja namun 
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belum dapat menerapkannya dalam perilaku ketika praktik. Menurut L. 

Green, bahwa perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan saja 

(faktor predisposisi), namun dapat dipengaruhi oleh faktor pendukung 

dan faktor pendorong.
47

  

      Faktor pendukung meliputi ketersediaan peralatan APD di tempat 

kerja dapat mempengaruhi perilaku dalam bekerja. Pekerja memerlukan 

peralatan penunjang yaitu APD agar dapat berperilaku aman dalam 

bekerja sehingga terhindar dari kejadian kecelakaan kerja. Meskipun 

pekerja memiliki pengetahuan tinggi, jika tidak didukung dengan 

ketersediaan APD di tempat kerja maka pekerja tidak dapat melakukan 

pekerjaan dengan aman. Faktor pendorong yang dapat mempengaruhi 

perilaku dalam bekerja yaitu Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berinteraksi langsung dengan pekerja. SDM yang berinteraksi langsung 

dengan pekerja dalam penelitian ini adalah pekerja lain, ahli K3, Panitia 

Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3), pimpinan, dan lain-

lain. Pengawas K3 dapat memberikan pengawasan dan mengajarkan 

prinsip-prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Hal ini dapat 

dilakukan dengan program pelatihan tentang hal tersebut untuk 

meningkatkan perilaku aman dalam bekerja.
49 

 

      Faktor penting yang harus didapatkan oleh pekerja salah satunya 

adalah pengetahuan yang cukup, dimana pekerja yang memiliki 

pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja yang cukup mengenai 

risiko kecelakaan di tempat kerjanya dapat mengidentifikasi bahaya-
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bahaya yang ada ditempat kerja yang dapat mengancam dirinya. Tujuan 

dari identifikasi bahaya yang dimaksudkan yaitu penilaian risiko dengan 

memperkirakan tingkat keparahan yang akan timbul jika pekerja 

mendapatkan kecelakaan kerja, ketika risiko telah dianalisis dan dinilai, 

pekerja dapat membuat keputusan tentang tindakan pencegahan, dengan 

demikian pekerja dapat menghindari terjadinya kecelakaan kerja ataupun 

dapat mengurangi tingkat keparahan yang akan timbul.
52

 

      Pengetahuan yang baik perlu dipertahankan dan ditingkatkan pada 

pekerja dengan memberikan pemahaman pada pekerja mengenai 

pekerjaannya sehingga kecelakaan kerja dapat dicegah sedini mungkin. 

Walaupun tidak terdapat hubungan antara pengetahuan pekerja dengan 

kecelakaan kerja, namun sebaiknya pekerja dapat meningkatkan 

pengetahuaanya mengenai keselamatan dan kesehatan kerja dengan 

memahami pekerjaannya dan akibat yang ditimbulkan untuk mengurangi 

terjadinya kecelakan kerja. Untuk lebih mengantisipasi terjadinya 

kecelakaan, ada sebaiknya perusahaan melakukan training atau pelatihan 

kepada pekerja yang berpengetahuan buruk sehingga akan menambah 

wawasan pekerja dan membangkitkan kesadaran akan K3. 

c.  Hubungan Sikap dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja yang mengalami 

kecelakaan kerja lebih banyak pada pekerja dengan sikap buruk yaitu 18 

orang (100%) daripada pekerja dengan sikap baik yaitu 9 orang (64,3%). 

Hasil uji statistik didapatkan p-value 0,010 (p < 0,05), hal ini 
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara sikap pekerja 

dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. 

Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022. Hasil nilai PR 

sebesar 16,000 yang artinya pekerja yang memiliki sikap buruk 

berpeluang 16,000 kali lebih besar mengalami kecelakaan kerja 

dibandingkan pekerja dengan sikap baik. 

      Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama EW 

(2017) dengan hasil uji statistiknya didapatkan p-value 0,023 (p < 0,05) 

yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara sikap 

pekerja dengan kecelakaan kerja, dengan nilai PR yang didapatkan 

sebesar 8,081 yang artinya pekerja yang memiliki sikap buruk 

berpeluang 8,081 kali lebih besar mengalami kecelakaan kerja 

dibandingkan pekerja dengan sikap baik.
7
 Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Siska Diana Sari (2017) dengan hasil uji 

statistiknya didapatkan p-value 0,092 (p > 0,05), hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara sikap pekerja 

dengan kecelakaan kerja.
47 

Perbedaan terjadi karena adanya perbedaan 

jumlah responden dan karakteristik responden. 

      Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pekerja dengan sikap 

buruk mengalami kecelakaan kerja lebih banyak daripada pekerja yang 

memiliki sikap baik dan dalam hasil uji statistik sikap memiliki 

hubungan dengan kejadian kecelakaan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin banyak pekerja yang memiliki sikap buruk maka kecenderungan 
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terjadinya kecelakaan kerja semakin banyak dan pekerja yang memiliki 

sikap baik maka risiko terjadinya kecelakaan kerja juga berkurang.
53

  

      Hasil wawancara yang dilakukan pada kategori sikap, 

menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja sangat setuju mengenai 

keselamatan dan kesehatan kerja sepenuhnya hanya menjadi tanggung 

jawab manajemen puncak dan tidak masalah apabila orang lain 

memasuki tempat kerja tanpa menggunakan APD. Keselamatan dan 

kesehatan kerja berguna dalam mencegah kecelakaan kerja. Keselamatan 

dan kesehatan kerja tidak hanya menjadi tanggung jawab manajemen 

puncak, tetapi semua pekerja dan orang yang berada di lingkungan kerja 

harus bertanggung jawab terhadap keselamatan dan kesehatan kerja 

tersebut dengan cara berkordinasi satu sama lain, seperti perusahaan yang 

menyediakan APD sesuai standar dan cukup hingga pekerja memakai 

APD tersebut dalam melakukan pekerjaannya. Selain itu, pekerja 

sebaiknya memberi saran kepada orang lain untuk menggunakan APD 

ketika memasuki tempat kerja, apabila orang lain tersebut memang ada 

kepentingan dan keperluan sehingga mengharuskan mereka masuk ke 

tempat kerja.  

      Menurut Notoatmojo (2014), sikap bukan suatu tindakan atau 

aktifitas akan tetapi sikap merupakan predisposisi sebuah tindakan atau 

perilaku.
47

 Untuk menjadikan sikap sebagai suatu tindakan ataupun 

kebiasaan, maka perlu adanya faktor pendukung yang dapat berasal dari 

rekan kerja ataupun atasan untuk saling mengingatkan akan pentingnya 
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K3, sehingga mereka dapat melakukan sikap kerja yang positif atau baik 

selama sedang bekerja dan dapat menghindari risiko terjadinya 

kecelakaan kerja.
53

 

      Upaya yang dapat dilakukan guna mengurangi pekerja melakukan 

sikap buruk yaitu memberikan reward kepada pekerja yang memiliki 

sikap positif atau baik selama bekerja sehingga pekerja yang memiliki 

sikap buruk memiliki motivasi untuk mengubah sikap atau kebiasaan 

buruk mereka. Dengan contoh seperti itu diharapkan dapat 

mempengaruhi sikap pekerja menjadi lebih baik, serta melaksanakan 

safety talk dan penyuluhan keselamatan sebagai salah satu media 

informasi bagi pekerja. 

d. Hubungan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) dengan   

Kejadian Kecelakaan Kerja 

      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja yang mengalami 

kecelakaan kerja lebih banyak pada pekerja dengan tindakan tidak aman 

yaitu 24 orang (96%) daripada pekerja dengan tindakan aman yaitu 3 

orang (42,9%). Hasil uji statistik didapatkan p-value 0,004 (p < 0,05), hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara tindakan 

tidak aman (unsafe action) dengan kejadian kecelakaan kerja pada 

pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari kabupaten Agam 

Tahun 2022. Hasil nilai PR sebesar 32,000 yang artinya pekerja yang 

melakukan tindakan tidak aman berpeluang 32,000 kali lebih besar 
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mengalami kecelakaan kerja dibandingkan pekerja yang melakukan 

tindakan aman. 

          Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vitratul Ilahi 

(2019) dengan hasil uji statistiknya didapatkan p-value 0,009 (p < 0,05) 

yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara unsafe 

action dengan kecelakaan kerja, dengan nilai PR yang didapatkan sebesar 

5,571 yang artinya pekerja yang melakukan tindakan tidak aman 

berpeluang 5,571 kali lebih besar mengalami kecelakaan kerja 

dibandingkan pekerja yang melakukan tindakan aman.
17

 Begitu juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nabilla Epsten P (2018) dengan 

hasil uji statistiknya didapatkan p-value 0,003 (p < 0,05), hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tindakan 

tidak aman dengan kecelakaan kerja.
50  

      Hasil wawancara dengan menggunakan kuesioner yang peneliti 

lakukan, tindakan tidak aman yang paling banyak dilakukan para pekerja 

bagian produksi yaitu menggunakan alat yang rusak, bersenda gurau 

selama bekerja, bekerja dengan terburu-buru, mengangkut beban yang 

berlebihan, dan tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) sehingga 

hal tersebut dapat menyebabkan kecelakaan kerja. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tindakan 

tidak aman (unsafe action) dengan kecelakaan kerja yang artinya 

tindakan tidak aman menjadi salah satu faktor penyebab timbulnya 

kecelakaan kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  



98 

 

 
 

Heinrich pada tahun 1931, yang melaporkan bahwa terjadinya 

kecelakaan kerja disebabkan oleh 88% karena unsafe action of person, 

10% oleh unsafe condition, dan 2% oleh sebab-sebab lain yang tidak bisa 

dipelajari.
11

 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan tim K3 lapangan, kecelakaan 

kerja banyak terjadi karena kelalaian dan ketidakpedulian pekerja 

terhadap keselamatan kerja. Pekerja menganggap bahwa apa yang 

dilakukannya tidak akan menimbulkan kerugian besar maupun 

kecelakaan besar, sehingga pekerja masih banyak melakukan tindakan 

tidak aman. 

      Unsafe action adalah suatu perilaku membahayakan atau tidak 

aman yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja.
13

 Berdasarkan teori 

Bird and Germain, unsafe action merupakan salah satu penyebab 

langsung dari kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja banyak terjadi pada 

pekerja yang melakukan unsafe action pada saat bekerja dikarenakan 

banyaknya pekerja yang belum menyadari pentingnya bekerja dengan 

aman. Berdasarkan hasil pengamatan, pekerja melakukan tindakan tidak 

aman secara tidak sadar/spontan, sehingga dapat dikatakan bahwa 

pekerja bekerja dalam keadaan tidak fokus dan serius. 

      Oleh karena itu, upaya yang bisa dilakukan mengingat faktor 

perilaku sulit untuk diintervensi adalah meningkatkan pengawasan 

kepada pekerja, meningkatkan sanksi yang diberikan pada pekerja yang 

melanggar SOP, memberikan pelatihan-pelatihan kerja yang aman 
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kepada pekerja secara berkala, serta senantiasa menanamkan budaya 

keselamatan dalam bekerja secara merata di setiap bagian kerja, misalnya 

dengan diadakannya safety meeting atau pada apel pagi setiap harinya 

sebelum maupun sesudah bekerja agar setiap pekerja selalu ingat dengan 

keselamatan dan bisa memberikan evaluasi terkait pekerjaan mereka 

masing-masing. 

e. Hubungan Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) dengan 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  pekerja yang mengalami 

kecelakaan kerja lebih banyak pada pekerja yang menyatakan kondisi 

tidak aman yaitu 17 orang (89,5%) daripada pekerja yang menyatakan 

kondisi aman yaitu 10 orang (76,9%). Hasil uji statistik didapatkan p-

value 0,374 (p > 0,05), hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan bermakna antara kondisi tidak aman (unsafe condition) dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari Kabupaten Agam tahun 2022. 

      Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vitratul Ilahi 

(2019) dengan hasil uji statistiknya didapatkan p-value 0,513 (p > 0,05) 

yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara 

unsafe condition dengan kecelakaan kerja.
41

 Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Aidil Zaki A (2017) dengan hasil uji statistiknya 

didapatkan p-value 0,039 (p < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
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hubungan yang bermakna antara kondisi tidak aman dengan kecelakaan 

kerja.
34

 

      Unsafe condition merupakan kondisi tidak aman yang meliputi 

APD yang tidak cocok, adanya bahan berbahaya, serta alat atau mesin 

yang tidak selamat dan tidak efektif. Lingkungan kerja yang tidak 

memenuhi persyaratan akan memiliki kemungkinan timbulnya insiden 

kecelakaan kerja. Dari hasil penelitian, kondisi tidak aman yang 

dirasakan pekerja yaitu alat kerja yang rusak, sistem peringatan di tempat 

kerja seperti sirine kebakaran yang tidak memadai, dan  Alat Pelindung 

Diri (APD) yang tidak layak pakai dan tidak cukup. Dalam uji statistik, 

didapatkan lebih banyak pekerja yang mengalami kecelakaan dalam 

kondisi tidak aman dibandingkan pekerja dengan kondisi aman, namun 

tidak terdapat hubungan antara kondisi tidak aman (unsafe condition) 

dengan kecelakaan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi tidak aman 

(unsafe condition) tidak sepenuhnya berpengaruh apabila pekerja dapat 

menerapkan proteksi ketika bekerja, seperti yang sudah dikemukakan 

oleh teori Heinrich bahwa unsafe condition hanya berpengaruh 10% 

terhadap kecelakaan, sedangkan unsafe action sebesar 88%.
11 

      Kecelakaan banyak terjadi pada lingkungan yang tidak aman 

karena pekerja masih belum menyadari pentingnya bekerja dalam kondisi 

lingkungan yang rapi dan aman. Unsafe condition dapat terbentuk karena 

kurangnya kesadaran pekerja dan kurangnya perhatian perusahaan 

terhadap lingkungan yang aman dan berdasarkan hasil wawancara awal, 
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sebenarnya pekerja mengetahui apa saja unsafe condition tersebut, 

pekerja memberi contoh yaitu seperti bahan kerja yang berserakan dan 

adanya lubang di jalan sehingga menimbulkan genangan air. 

      Berdasarkan kondisi tersebut, perlunya tindakan dari pihak yang 

terkait untuk memperbaiki kondisi ditempat kerja seperti memperbaiki 

peralatan kerja yang rusak, menambah alat untuk sistem peringatan 

seperti sirine kebakaran, menyediakan alat pelindung diri yang cukup dan 

layak pakai, serta hal yang dirasa perlu untuk menciptakan kondisi yang 

aman bagi semua tenaga kerja dan dapat meminimalisir kecelakaan kerja 

pada tenaga kerja.  

f.  Hubungan Pengawasan K3 dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  pekerja yang mengalami 

kecelakaan kerja lebih banyak pada pekerja yang menyatakan 

pengawasan buruk yaitu 20 orang (95,2%) daripada pekerja yang 

menyatakan pengawasan baik yaitu 7 orang (63,6%). Hasil uji statistik 

didapatkan p-value 0,037 (p < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan bermakna antara pengawasan dengan kejadian kecelakaan 

kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

kabupaten Agam Tahun 2022. Hasil nilai PR sebesar 11,429 yang artinya 

pekerja yang menyatakan pengawasan K3 buruk berpeluang 11,429 kali 

lebih besar mengalami kecelakaan kerja dibandingkan pekerja yang 

menyatakan pengawasan K3 baik. 



102 

 

 
 

      Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Intan Pertiwi 

Saharani (2018) dengan hasil uji statistiknya didapatkan p-value 0,037 (p 

< 0,05) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 

pengawasan dengan kecelakaan kerja.
28

 Begitu juga dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Annisa Agma (2016) dengan hasil uji statistiknya 

didapatkan p-value 0,001 (p < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara pengawasan dengan kecelakaan kerja, 

dengan nilai PR yang didapatkan sebesar 7,031 yang artinya pekerja yang 

menyatakan pengawasan K3 buruk berpeluang 7,031 kali lebih besar 

mengalami kecelakaan kerja dibandingkan pekerja yang menyatakan 

pengawasan K3 buruk.
44

 

      Hasil penelitian yang dilakukan, pengawasan yang dilakukan 

kepada tenaga kerja tidak rutin dilakukan sehingga masih banyak tenaga 

kerja yang lalai dalam melakukan pekerjaannya, tidak bekerja sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan dan tidak mematuhi peraturan 

yang berlaku seperti tidak menggunakan APD sehingga menyebabkan 

terjadinya kecelakaan kerja. 

      Pekerja yang mengatakan bahwa pengawasan baik, mereka merasa 

selalu diawasi oleh manajemen dalam setiap tindakan yang dilakukan 

pada saat bekerja. Pekerja akan lebih berhati-hati dan lebih fokus pada 

saat bekerja karena takut akan adanya teguran dari pengawas tersebut. 

Sedangkan pekerja yang mengatakan bahwa pengawasan buruk, mereka 

merasa tidak ada yang mengawasi pada saat bekerja sehingga pekerja 



103 

 

 
 

akan lebih ceroboh dalam bekerja dan cenderung mengabaikan bahaya 

kerja yang ada. Pada saat pengawasan berlangsung, pekerja cenderung 

mematuhi prosedur kerja yang ada dan bekerja denga hati-hati, 

kemungkinan karena pekerja takut dikenakan peringatan dan sanksi oleh 

pengawas.  

      Menurut Bird and Germain, salah satu faktor penentu suksesnya 

pengawasan terhadap keselamatan keraja adalah pengawas itu sendiri. 

Pengawas memiliki posisi kunci dalam mempengaruhi pengetahuan, 

sikap keterampilan, dan kebiasaan, akan keselamatan setiap karyawan 

dalam suatu area tanggung jawabnya. Oleh karena itu upaya yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan adalah meningkatkan peran pengawas.
13

 

      Upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari terjadinya 

kecelakaan kerja yaitu pengawasan harus dilakukan dengan baik secara 

rutin dan teratur, dan pengawas dapat memberikan motivasi kepada 

pekerja agar dapat menumbuhkan kesadaran pekerja untuk bekerja sesuai 

dengan aturan dan prosedur yang telah ditetapkan sehingga dapat 

menciptakan kondisi lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Selain 

itu, untuk mengoptimalkan pengawasan yang dilakukan pihak 

perusahaan sebaiknya membuat program pengawasan yang dapat 

memaksimalkan fungsi pengawasan diseluruh area produksi, seperti 

dengan memberikan wewenang kepada foreman atau kepala pabrik untuk 

melakukan pengawasan K3 di area kerja. 
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BAB V 

    KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik mengenai faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian 

produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022 maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 27 orang (84,4%). 

2. Lebih dari separuh pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari merupakan pekerja dengan masa kerja lama yaitu sebanyak 19 

orang (59,4%).  

3. Lebih dari separuh pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 17 orang (53,1%). 

4. Lebih dari separuh pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari memiliki sikap buruk yaitu sebanyak 18 orang (56,3%). 

5. Sebagian besar pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

melakukan tindakan tidak aman (unsafe action) yaitu sebanyak 25 

orang (78,1%). 

6. Lebih dari separuh pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari berada dalam kondisi tidak aman yaitu sebanyak 19 orang 

(59,4%). 
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7. Lebih dari separuh pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari menyatakan bahwa pengawasan K3 di tempat kerja buruk yaitu 

sebanyak 21 orang (65,6%). 

8. Tidak terdapat hubungan masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja  

pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten 

Agam tahun 2022 dengan p-value 0,132. 

9. Tidak terdapat hubungan pengetahuan dengan kejadian kecelakaan 

kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari 

Kabupaten Agam tahun 2022 dengan p-value 0,338. 

10. Terdapat hubungan sikap dengan kejadian kecelakaan kerja pada 

pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam 

tahun 2022 dengan p-value 0,010 dan PR = 16,000. 

11. Terdapat hubungan tindakan tidak aman (unsafe action) dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari Kabupaten Agam tahun 2022 dengan p-value 0,004 dan 

PR = 32,000. 

12. Tidak terdapat hubungan kondisi tidak aman (unsafe condition) dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya 

Agam Lestari Kabupaten Agam tahun 2022 dengan p-value 0,374. 

13. Terdapat hubungan pengawasan K3 dengan kejadian kecelakaan kerja 

pada pekerja bagian produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten 

Agam tahun 2022 dengan p-value 0,037 dan PR = 11,429. 

 



106 

 

 

B. Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bagian produksi di 

PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam 

a. Diharapkan kepada pihak Panitia Pembina Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (P2K3) perusahaan untuk memberikan program 

pelatihan berupa training mengenai keselamatan dan kesehatan 

kerja karena merupakan langkah yang baik untuk meningkatkan 

kesadaran dan kepedulian pekerja terhadap K3. 

b. Diharapkan kepada pihak Panitia Pembina Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (P2K3) perusahaan untuk melakukan safety  

meeting disetiap apel pagi guna memberikan arahan dan 

mengingatkan kepada pekerja agar mengutamakan keselamatan 

dalam setiap akan melakukan pekerjaan. 

c. Diharapkan kepada pihak Panitia Pembina Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (P2K3) perusahaan lebih memperhatikan kondisi 

lingkungan kerja dan membentuk lingkungan kerja yang aman 

agar dapat meningkatkan produktivitas pekerja  

d. Diharapkan kepada pihak Panitia Pembina Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (P2K3) perusahaan dapat meningkatkan 

pengawasan K3 di lingkungan kerja dengan lebih intens dan 

menyeluruh agar pekerjaan dapat dilakukan dengan aman. 
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2. Bagi Tenaga Kerja 

a. Diharapkan kepada tenaga kerja lebih memperhatikan tindakannya 

dalam melakukan pekerjaan seperti bekerja sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dan mematuhi peraturan berlaku. 

b. Diharapkan kepada tenaga kerja untuk lebih aktif dalam 

mengeluarkan pendapat terkait keselamatan dan kesehatan kerja di 

tempat kerja.  

c. Diharapkan kepada tenaga kerja untuk tetap saling mengingatkan 

rekan kerja jika terdapat tindakan atau kondisi yang tidak aman 

pada saat bekerja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar meningkatkan jumlah 

sampel yang akan diteliti (≥ 100 sampel) agar hasil penelitian yang telah 

dilakukan datanya lebih akurat, serta dapat meneliti variabel lain yang 

dapat menyebabkan kecelakaan kerja, misalnya variabel yang 

berhubungan dengan psikososial pekerja seperti stress kerja, beban kerja, 

shift kerja serta faktor lingkungan lainnya yang lebih spesifik seperti 

faktor fisika, kimia serta biologi yang dapat menyebabkan kecelakaan 

kerja. 
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Lampiran 1   

 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  :                  

Umur  : 

Alamat  : 

 Setelah mendapatkan penjelasan tentang penelitian ini maka saya 

menyatakan bersedia berpatisipasi menjadi responden dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh saudari Ratna Juwita Konomi mengenai “Faktor-Faktor yang 

berhubungan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Bagian 

Produksi di PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022”. 

Saya menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini sangat bermanfaat untuk 

kepentingan ilmiah, identitas responden digunakan hanya untuk keperluan 

penelitian dan akan dijaga kerahasiannya. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sukarela tanpa ada paksaan dari 

pihak manapun agar dapat dipergunakan sesuai keperluan. 

 

………….………2022 

              Peneliti                              Responden 

 

 

 (Ratna Juwita Konomi)           (                 ) 

 



 

 

 

Lampiran 2 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

KEJADIAN KECELAKAAN KERJA PADA PEKERJA 

BAGIAN PRODUKSI DI PT. CAHAYA AGAM  

LESTARI KABUPATEN AGAM  

TAHUN 2022 

 

Nomor Responden 

Tanggal  Penelitian 

 

I. Data Umum 

1. Nama  : 

2. Umur  :……tahun 

3. Masa Kerja  :...….tahun…..bulan 

 

II. Data Khusus 

A. Kecelakaan Kerja 

Pilihlah yang paling tepat dengan memberi tanda (X). 

1. Apakah saudara pernah mengalami kecelakaan kerja selama bekerja di 

perusahaan ini? 

1. Pernah (Lanjut ke pertanyaan 2) 

2. Tidak pernah 

2. Jika pernah, bagian tubuh yang mana yang mendapat akibat dari 

kecelakaan yang saudara alami? 

a. Kepala 

b. Mata 

c. Bagian tangan 



 

 

 

d. Kaki 

e. Punggung 

f. Lain-lain, sebutkan…… 

3. Jenis kecelakaan apa yang saudara alami selama bekerja di perusahaan 

ini?  

a. Tersayat/tertusuk benda tajam 

b. Terluka karena alat/mesin saat bekerja 

c. Terjatuh 

d. Tertimpa per/benda 

e. Terjepit oleh benda 

f. Lain-lain, sebutkan….. 

 

B. Pengetahuan  

1. Menurut pengetahuan saudara, apakah yang dimaksud dengan 

kecelakaan kerja? 

a. Kejadian yang tidak disengaja yang terjadi saat bekerja    

b. Suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga yang 

dapat menimbulkan kerugian dan korban manusia        

c. Kejadian yang merupakan nasib atau takdir yang terjadi diluar 

aktifitas kerja  

2. Menurut saudara, apakah yang menyebabkan kecelakaan kerja? 

a. Faktor lingkungan tempat bekerja dan suasana tempat bekerja   

b. Faktor pekerja yang melakukan pekerjaan, peraturan dan 

pengawasan perusahaan, dan lingkungan tempat bekerja       

c. Kebiasaan pekerja         

3. Menurut saudara, manakah yang termasuk kecelakaan kerja? 

a. Tertusuk benda tajam, terjatuh, terpeleset, terjepit pada saat 

bekerja  

b. Kecelakaan saat mengendarai kendaraan      

c. Tidak ada diantara keduanya di atas   

     



 

 

 

4. Menurut saudara tindakan apa yang dapat menyebabkan kecelakaan 

kerja? 

a. Selalu bekerja sesuai dengan prosedur yang ditentukan    

b. Memakai alat pelindung diri jika ada pengawas     

c. Bekerja dalam kondisi aman        

5. Apakah yang terjadi jika bekerja dalam posisi yang tidak benar? 

a. Meningkatkan potensi kecelakaan kerja     

b. Meningkatkan kinerja pekerja       

c. Memberikan kenyamanan dan kemampuan dalam bekerja     

6. Siapakah yang paling dirugikan akibat kecelakaan kerja? 

a. Pekerja dan keluarga         

b. Perusahaan dan rumah sakit        

c. Pekerja, keluarga, dan perusahaan  

7. Menurut anda, apa akibat yang ditimbulkan oleh kecelakaan kerja ? 

a. Kerugian jiwa, harta benda, dan hilangnya waktu kerja    

b. Banyaknya biaya yang harus dikeluarkan untuk pengobatan    

c. Pekerja tidak dapat bekerja        

8. Apa yang saudara lakukan ketika mengalami kecelakaan kerja? 

a. Membiarkan saja         

b. Melapor kepada pengawas K3 dan klinik      

c. Memberi tahu rekan kerja        

9. Menurut saudara siapakah yang berperan dalam melaksanakan upaya 

kesehatan dan keselamatan kerja di perusahaan ?  

a. Manajemen perusahaan       

b. Seluruh tenaga kerja perusahaan, Tim kesehatan dan keselamatan 

kerja, dan pimpinan perusahaan        

c. Pimpinan perusahaan         

10. Menurut saudara, bagaimana cara mencegah kecelakaan kerja? 

a. Memakai alat pelindung diri ketika bekerja      

b. Memakai alat pelindung diri jika ada bahaya/risiko saja    

c. Memakan makanan yang bergizi       



 

 

 

C. Sikap 

Pilihlah jawaban yang menurut saudara paling tepat dengan memberi 

tanda (√) jawaban tersebut. 

No Pernyataan SS S KS TS 

1. Diperlukan adanya pemeriksaan kesehatan awal dan 

secara berkala (minimal satu tahun sekali) 

    

2. Adanya potensi bahaya dari setiap alat, bahan dan mesin 

yang digunakan saat bekerja sehingga harus waspada 

    

3. Pekerja harus mengetahui arti dari setiap rambu-rambu 

keselamatan yang dipasangdi tempat kerja 

    

4. Poster-poster K3 dan rambu-rambu K3 (safety sign) di 

lingkungan kerja membantu mengingatkan pekerja untuk 

bekerja secara aman 

    

5. Penggunaan APD pada saat bekerja untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja 

    

6. Apabila saudara telah bekerja secara hati-hati sekali, 

maka tidak diperlukan lagi menggunakan APD 

    

7. Saya termasuk pekerja yang sering mengabaikan 

penggunaan APD, kecuali jika ada pengawasan dari 

pihak atasan 

    

8. Jalur evakuasi jika terjadi kondisi darurat sangat penting 

diketahui oleh pekerja 

    

9. Saya tidak peduli terhadap program kesehatan dan 

keselamatan kerja di tempat saya bekerja 

    

10. Keselamatan dan kesehatan kerja sepenuhnya menjadi 

tanggungjawab manajemen puncak 

    

11. Cara kerja dan posisi kerja yang baik dapat mengurangi 

terjadinya kecelakaan kerja 

    

12. Tidak masalah apabila orang lain memasuki tempat kerja 

tanpa menggunakan APD 

    



 

 

 

 KETERANGAN : 

 SS : Sangat setuju 

 S : Setuju 

 KS  : Kurang setuju 

 TS  : Tidak setuju 

 

D. Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) 

No. Pernyataan Selalu Sering Kadang-

Kadang 

Jarang Tidak 

Pernah 

1. Mengoperasikan alat/mesin tanpa 

wewenang  

     

2. Bekerja dengan terburu-buru      

3. Menggunakan alat yang rusak      

4. Tidak menggunakan alat pelindung 

diri (APD) 

     

5. Meletakkan peralatan atau material 

tidak pada tempatnya 

     

6. Meninggalkan peralatan atau material 

dalam kondisi bahaya 

     

7. Memperbaiki peralatan atau material 

dalam keadaan hidup 

     

8. Mengambil posisi atau sikap tubuh 

tidak aman 

     

9. Bersenda gurau selama bekerja      

10. Mengantuk saat bekerja      

11. Makan/minum saat bekerja      

12. Merokok saat bekerja      



 

 

 

13. Bekerja dalam keadaan tidak sehat      

14. Mengangkut beban yang berlebihan      

15. Menganggu rekan kerja lain yang 

bekerja 

     

 

E. Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) 

Beri tanda (√) pada kolom (Ya) apabila saudara melihat atau 

merasakan hal dibawah ini saat bekerja atau (Tidak) apabila saudara tidak 

melihat atau merasakannya.  

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Adanya mesin tanpa pengaman   

2. Pencahayaan tempat kerja tidak baik   

3. Suhu/temperatur pabrik tinggi   

4. Kebisingan di dalam pabrik tinggi yang 

menganggu pekerjaan 

  

5. Alat kerja berserakan   

6. Adanya peralatan/perlengkapan rusak   

7. Sistem peringatan di tempat kerja seperti sirine 

kebakaran yang tidak memadai 

  

8. Alat pelindung diri (APD) yang tidak layak 

pakai 

  

9. Ada sumber api di tempat bahaya   

10. Lantai kerja licin   

11. Alat pelindung diri (APD) yang tidak cukup   

12. Ruang kerja sempit/terbatas   

13. Tata letak mesin tidak aman   

14. Tidak adanya tanda-tanda/rambu-rambu larangan 

di area yang berbahaya 

  

 



 

 

 

F. Pengawasan K3 

     Pilihlah jawaban yang menurut saudara paling tepat dengan memberi 

tanda (√) jawaban tersebut. 

No. Pernyataan Selalu Sering Kadang-

Kadang 

Jarang Tidak 

Pernah 

1. Pengawas melakukan inspeksi apabila 

terjadi kecelakaan kerja. 

     

2. Pengawas menegur/memberi sanksi 

ketika seseorang melakukan 

pelanggaran/mengabaikan 

keselamatan. 

     

3. Pengawas melakukan pengumpulan 

informasi yang akurat dalam 

investigasi apabila terjadi kecelakaan 

kerja. 

     

4. Pengawas melakukan pemeriksaan 

peralatan, bahan, dan kondisi 

lingkungan kerja. 

     

5. Pengawas melakukan pemantauan 

terhadap kepatuhan dalam 

pelaksanaan standar operasional 

prosedur (SOP). 

     

6. Pengawas melakukan pemantauan 

terhadap kepatuhan penggunaan APD 

     

7. Pengawas memastikan pekerjaan 

dilakukan dengan baik. 

     

8. Pengawas melakukan pengawasan 

kecelakaan kerja setiap hari. 

     

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3  

Dokumentasi Penelitian Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian 

Kecelakaan Kerja pada Pekerja Bagian Produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022 

 

 

Wawancara dengan Koordinator K3 dan pekerja bagian produksi 

 



 

 

 

 

Bagian produksi busa 

 

Bagian produksi spring bed 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Keadaan lingkungan PT.Cahaya Agam Lestari 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4  

Hasil Output 

1. Analisis Univariat 

a. Kejadian Kecelakaan Kerja 

Statistics 

Kejadian Kecelakaan Kerja   

N Valid 32 

Missing 0 

 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pernah 27 84.4 84.4 84.4 

Tidak Pernah 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Statistics 

Jenis Kejadian Kecelakaan Kerja   

N Valid 27 

Missing 5 

 

Jenis Kejadian Kecelakaan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tersayat/tertusuk benda 

tajam 

10 31.3 37.0 37.0 

Terluka karena alat/mesin 

saat bekerja 

9 28.1 33.3 70.4 

Tertimpa per/benda 4 12.5 14.8 85.2 

Terjepit oeh benda 4 12.5 14.8 100.0 

Total 27 84.4 100.0  

Missing System 5 15.6   

Total 32 100.0   

 

 

 

 

 



 

 

 

Statistics 

Bagian Tubuh yang Terkena 

Akibat Kecelakaan Kerja   

N Valid 27 

Missing 5 

 

Bagian Tubuh yang Terkena Akibat Kecelakaan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bagian tangan 20 62.5 74.1 74.1 

Kaki 4 12.5 14.8 88.9 

Punggung 3 9.4 11.1 100.0 

Total 27 84.4 100.0  

Missing System 5 15.6   

Total 32 100.0   

 

e. Masa Kerja 

Statistics 

Masa Kerja   

N Valid 32 

Missing 0 

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 13 40.6 40.6 40.6 

Lama 19 59.4 59.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

c. Pengetahuan 

Statistics 

Total skor pengetahuan   

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 7.25 

Median 8.00 

Mode 8 

 



 

 

 

Kategori Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 15 46.9 46.9 46.9 

Baik 17 53.1 53.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

d. Sikap 

Statistics 

Total Skor Sikap   

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 40.25 

Median 40.00 

Mode 39 

 

Kategori Sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 18 56.3 56.3 56.3 

Baik 14 43.8 43.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

e. Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) 

Statistics 

Total Skor UA   

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 54.13 

Median 53.00 

Mode 53 

 

Kategori Unsafe Action 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Aman 25 78.1 78.1 78.1 

Aman 7 21.9 21.9 100.0 

Total 32 100.0 100.0  



 

 

 

 

f. Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) 

Statistics 

Total Skor Unsafe Condition   

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 7.25 

Median 5.50 

Mode 3 

 

Kategori UC 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Aman 19 59.4 59.4 59.4 

Aman 13 40.6 40.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

g. Pengawasan K3 
 

Statistics 

Tot_Pengawasan   

N Valid 32 

Missing 0 

Mean 22.13 

Median 20.50 

Mode 15
a
 

 

 

Kategori Pengawasan K3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 21 65.6 65.6 65.6 

Baik 11 34.4 34.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 



 

 

 

2. Analisis Bivariat 

1. Hubungan Masa Kerja dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Masa Kerja  * Kejadian 

Kecelakaan Kerja 

32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

Masa Kerja  * Kejadian Kecelakaan Kerja Crosstabulation 

 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

Total Pernah Tidak Pernah 

Masa Kerja Baru Count 9 4 13 

% within Masa Kerja 69.2% 30.8% 100.0% 

Lama Count 18 1 19 

% within Masa Kerja 94.7% 5.3% 100.0% 

Total Count 27 5 32 

% within Masa Kerja 84.4% 15.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.809
a
 1 .051   

Continuity Correction
b
 2.120 1 .145   

Likelihood Ratio 3.854 1 .050   

Fisher's Exact Test    .132 .074 

Linear-by-Linear Association 3.690 1 .055   

N of Valid Cases 32     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.03. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Masa Kerja  

(Baru / Lama) 

.125 .012 1.288 

For cohort Kejadian 

Kecelakaan Kerja = Pernah 

.731 .501 1.066 

For cohort Kejadian 

Kecelakaan Kerja = Tidak 

Pernah 

5.846 .734 46.545 

N of Valid Cases 32   

 

2. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori Pengetahuan * 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

Kategori Pengetahuan * Kejadian Kecelakaan Kerja Crosstabulation 

 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

Total Pernah Tidak Pernah 

Kategori Pengetahuan Buruk Count 14 1 15 

% within Kategori 

Pengetahuan 

93.3% 6.7% 100.0% 

Baik Count 13 4 17 

% within Kategori 

Pengetahuan 

76.5% 23.5% 100.0% 

Total Count 27 5 32 

% within Kategori 

Pengetahuan 

84.4% 15.6% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.719
a
 1 .190   

Continuity Correction
b
 .678 1 .410   

Likelihood Ratio 1.839 1 .175   

Fisher's Exact Test    .338 .208 

Linear-by-Linear Association 1.665 1 .197   

N of Valid Cases 32     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.34. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori 

Pengetahuan (Buruk / Baik) 

4.308 .424 43.733 

For cohort Kejadian 

Kecelakaan Kerja = Pernah 

1.221 .907 1.642 

For cohort Kejadian 

Kecelakaan Kerja = Tidak 

Pernah 

.283 .035 2.264 

N of Valid Cases 32   

 

3. Hubungan Sikap dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori Sikap * Kejadian 

Kecelakaan Kerja 

32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kategori Sikap * Kejadian Kecelakaan Kerja Crosstabulation 

 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

Total Pernah Tidak Pernah 

Kategori Sikap Buruk Count 18 0 18 

% within Kategori Sikap 100.0% 0.0% 100.0% 

Baik Count 9 5 14 

% within Kategori Sikap 64.3% 35.7% 100.0% 

Total Count 27 5 32 

% within Kategori Sikap 84.4% 15.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.619
a
 1 .006   

Continuity Correction
b
 5.151 1 .023   

Likelihood Ratio 9.488 1 .002   

Fisher's Exact Test    .010 .010 

Linear-by-Linear Association 7.381 1 .007   

N of Valid Cases 32     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.19. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori 

Sikap (Buruk / Baik) 

16.000 2.399 106.731 

For cohort Kejadian 

Kecelakaan Kerja = Pernah 

6.000 1.530 23.530 

For cohort Kejadian 

Kecelakaan Kerja = Tidak 

Pernah 

.375 .166 .649 

N of Valid Cases 32   

 

 

 

 



 

 

 

4. Hubungan Unsafe Action dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori Unsafe Action * 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

 

Kategori Unsafe Action * Kejadian Kecelakaan Kerja Crosstabulation 

 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

Total Pernah Tidak Pernah 

Kategori Unsafe Action Tidak Aman Count 24 1 25 

% within Kategori Unsafe 

Action 

96.0% 4.0% 100.0% 

Aman Count 3 4 7 

% within Kategori Unsafe 

Action 

42.9% 57.1% 100.0% 

Total Count 27 5 32 

% within Kategori Unsafe 

Action 

84.4% 15.6% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.715
a
 1 .001   

Continuity Correction
b
 8.031 1 .005   

Likelihood Ratio 9.780 1 .002   

Fisher's Exact Test    .004 .004 

Linear-by-Linear Association 11.349 1 .001   

N of Valid Cases 32     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.09. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori 

Unsafe Action (Tidak Aman / 

Aman) 

32.000 2.631 389.245 

For cohort Kejadian 

Kecelakaan Kerja = Pernah 

2.240 .949 5.289 

For cohort Kejadian 

Kecelakaan Kerja = Tidak 

Pernah 

.070 .009 .530 

N of Valid Cases 32   

 

5. Hubungan Unsafe Condition dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori UC * Kejadian 

Kecelakaan Kerja 

32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

Kategori UC * Kejadian Kecelakaan Kerja Crosstabulation 

 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

Total Pernah Tidak Pernah 

Kategori UC Tidak Aman Count 17 2 19 

% within Kategori UC 89.5% 10.5% 100.0% 

Aman Count 10 3 13 

% within Kategori UC 76.9% 23.1% 100.0% 

Total Count 27 5 32 

% within Kategori UC 84.4% 15.6% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .922
a
 1 .337   

Continuity Correction
b
 .216 1 .642   

Likelihood Ratio .905 1 .341   

Fisher's Exact Test    .374 .317 

Linear-by-Linear Association .893 1 .345   

N of Valid Cases 32     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.03. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori UC 

(Tidak Aman / Aman) 

2.550 .362 17.964 

For cohort Kejadian 

Kecelakaan Kerja = Pernah 

1.163 .832 1.627 

For cohort Kejadian 

Kecelakaan Kerja = Tidak 

Pernah 

.456 .088 2.361 

N of Valid Cases 32   

 

6. Hubungan Pengawasan K3 dengan Kejadian Kecelakaan Kerja 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori Pengawasan K3 * 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kategori Pengawasan K3 * Kejadian Kecelakaan Kerja Crosstabulation 

 

Kejadian Kecelakaan Kerja 

Total Pernah Tidak Pernah 

Kategori Pengawasan K3 Buruk Count 20 1 21 

% within Kategori 

Pengawasan K3 

95.2% 4.8% 100.0% 

Baik Count 7 4 11 

% within Kategori 

Pengawasan K3 

63.6% 36.4% 100.0% 

Total Count 27 5 32 

% within Kategori 

Pengawasan K3 

84.4% 15.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.468
a
 1 .019   

Continuity Correction
b
 3.334 1 .068   

Likelihood Ratio 5.276 1 .022   

Fisher's Exact Test    .037 .037 

Linear-by-Linear Association 5.297 1 .021   

N of Valid Cases 32     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.72. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori 

Pengawasan K3 (Buruk / 

Baik) 

11.429 1.085 120.350 

For cohort Kejadian 

Kecelakaan Kerja = Pernah 

1.497 .948 2.363 

For cohort Kejadian 

Kecelakaan Kerja = Tidak 

Pernah 

.131 .017 1.034 

N of Valid Cases 32   

 



 

 

 

Lampiran 5  

MASTER TABEL 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja Bagian Produksi di PT. Cahaya Agam 

Lestari Kabupaten Agam Tahun 2022 

 

 



 

 

 

Lampiran 6  

Peta Lokasi PT. Cahaya Agam Lestari Kabupaten Agam 

 



 

 

 

Lampiran 7 

Struktur Organisasi PT. Cahaya Agam Lestari Periode Tahun 2022 

 



 

 

 

Lampiran 8 

Struktur Organisasi Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) di PT. Cahaya Agam Lestari 
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Lampiran 9 

Surat Izin Penelitian 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 10 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

  



 

 

 

Lampiran 11 (Lembar Konsultasi Skripsi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 


